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77' jilib (R,oman ’S

Tetap disuka oleh Pamudi - Pamuda.

Terbit Tiap Tanggal - 5 — 29 J\/j rr_: ]
Kant: Redactie & Administratie -
Posttrommel 63 — Djakarta. TAH. KA DUA 1950
Para Langganan & Pembatja jang mulia!

Dihaturkan banjak trima kasi kepada semua Langganan
& Pembatja punja bantuan kiriman wessel buat djumblah
f 18— ja-itu untuk pembajaran bagian Triwulan (Aperxl-
Mei-dan Djuni) ada djuga sebagian langganan jang masi
tetap mengirimkan wessel besarnja f 15—. Ini disebab-
kan kerna pemberihan tau dilakukan dengan mendadak, |
berhubung ke’adaan jang memaksa, tetapi kita pertjaj
bahua itu kakurangan f 3.— akan disusulkan dengan laen
kiriman wessel jad. Begitu djuga langganan bulanan
masi ada kakurangan f 1.— satu djumbla jg tida berarti.

Terhadap langganan jang tida penuhkan l\wadjlbann)a
membajar- wessel “akan di-tmumkan nama-namanja da-
lam TJILIK ROMAN’S No. 26 bulan Djuni. T

Begitu djuga terhadep para agen-agen. A

Selandjutma kapada mareka baek langganan maupun ]
agen-agen ‘jang alpahkan pembajaran atau pengiriman
uang akan TIDA DAPAT KIRIMAN ‘PULA TJIL IK,
ROMAN'’S.

Terpaksa molai bulan Apenl harga langganan TJILIK
ROMAN’S adalah f 18— buat satu triwulan (3 bulan)
f 6.50 buat satu bulan dan etjeran § 3.50. ]

Muda-mudahan kita akan dapetkan sokongan dari para
Langganan maupun :Pembatja chususnja. .

Buat bantuan-bantuan mana terlebih dahulu kita ha-
turkan diperbanjak trima lasi. 4

Hormat kita, &
Tata-Usaha TJILIK RO;J[AN’S. ”,

TJILIK ROMAN'’S, Triwulan ka-satu:
SIO SAYANG 1896 — BELATI ITEM — ASEP HlO DI
MALINO-~— KADJUDJURAN — BUNGA PETJOM-
"BERAN — GAGAKLODRA mentjari ALLAH. .
Satu djilid § 3.50. Sekaligus 6 djilid f 18.—
Bisa pesen kepada agen:

ENG HOAT
Petakbaru 63 — Petongkangan — Djakarta-Kota.
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e .. PANTAIMAS”

ND AHU‘LU AN. Djalan Mangga Besar IV No. 248
(DJALAN BRAHMA)

i ’\Ien;pu diri sendiri sxtatD?LAKA RTA

‘Dan semua insani dimuka bumi,

Mendjustai kcbenenn dalam kebeneran,

Dengan kedjuﬁtaan “kebeneran terbajang.

36 o6 SRR

fos ’\Ielepaskan kebeneran didunia kedjustaan,
: - Disini Ietaknja pusat kenjataan,

- Bersanda gurau dengan kebathinan,
Hq:gsf menjinta kepada penghidupan...

o

Hendak mendjadi manusia sampurna,
_':Harusk bertaufan tidak sampurna,
- Sesudah bertemu [Kebeneran suti,
'Djari'gan mendjustai diri sendiri.

‘HWANG TZE berpendapat manusia  hidup

20 FUCIUS (Khongt]u) pun pernah berkata:

- ﬁataharl selamanja bunder dan terang,
Bulan, suram ta,mbah suram, tiap malam,
= Mgngapa m1 bisa kedjadian?

ikii" jang sewaktu penuh penerangan,
i fr'tal:gm ini bagaikan bulan padam,
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Tetapi djika ku-mimpi dengan'mu bersendiri,
Aku ingin supaja fadjar akan njingsingkan sang hati,
Oh matahari, kepada'mu...... ; ‘

Confucius pun mimpi dalam menjiptakan
sjairnja jang mengharukan itu.
SHEIKH ABDULLAH ANSARI dari Herat
(1005 - 1090) berkata: : \
Apa sebetulnja kegirangan dan kedukaan?
_Hanja abu wangi jang biasa menapsukan,
Sebagai sandalkaju diwaktu jang lampau,
Sebagai kapur barus dari masa lalu.

Tidakah Sheikh Abdullah Ansari pun tersen-§
sam dalam mimpinja dalam mentjari arti kehi-§
dupan... At B |

Dalam tahun 1935 saja djumpakan Dr. Rabin-
dranath Tagore di Santiniketan, India. Saja me-
nanjak, sesudah Tagore mengisi autograph saja:
,Dr. Tagore, apa sebetulnja Kebeneran?”, denganf
senjum simpul didjawabnja pertanjakan saja.f
,Djangan soalkan Kebeneran djika kau hendak
“mentjari Kebeneran... Mimpilah, djauhkan pi-
kiranmu pada jang bukan-bukan, disana kau da-
patkan Kebeneran”.

Bukankah Almarhum Dr. Tagore itu pun v
pengimpi dalam hidupnja? : .

MENG HAO-JAN (689-740 sesudah Christus)
sahabat karif dari Wang - Wei jang tersohor,
djuga mimpi dikala tjiptakan sjairnja:

Sinar merah liwati gunung,
Mengalun hilang dari pandang, .
Bulan jang teduh lalu meliputi,
Ketjantikan dari malam sunji.
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Aku buka lebar sang djendela,

Untuk mengisap hawa udara jang basah, -
Teraduk dengan terangnja bulan,
Berombak gelap diatas kepala.

Angin malamn bisiki’ku rahsia,

Dari bunga trate dan lelie biru, ,
Dari djam ke djam sipuhun wringin,
Gojangkan djatuh embun jang baru,

2 el o e i

g Saja suka. sekali .ambil ziter,
- Supaja datangkan hiburan segar,
Tetapi tiada seorang ’kan dengari,
Dan siapa bisa hiburkan orang mati?

Jcgitulah impian-siangku menjusul.
Selagi burung tinggalkan sarangnia,
Diwaktu malam’ saja kumpul,

Apa jang hilang dalam dada saja.

Njata kita semua tukang-mimpi.

Djika terus saja tjari-tjari Krishnamurti; Li
Tai-po, Plato, Socrates, Goethe, Omar Khayam,
Sir Jogendra Singh, Lord Byron, Sanusi Pane, .

-~ Kwee Tek-Hoay, Usmar Ismail, Lie Kiem Hok,
~ Bahrum Rangkuti, Hamka, dan seribu satu djuru
' filsafat, achirnja kita sémua nanti betul-betul
F mimpi..i
~ Disini, saja hendak adjak pembatja mimpi de~
. ngan Ho Eng-Djie......
Saja namakan dia, Manusia sampurna jg tidak

Esampurrial.. o

Saja tidak ingin pembatja akan membenarkan
~atau menjalahkan, tetapi demikianlah pendapat
‘saja setjara ,terbuka” terhadap kawan Ho Eng-
f Diie 1tu. ... ; 2
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Kommentar diserahkan kepada pertimbangan |
pembatja kelak......

Tadinja, saja hendak menulis Biographie dari
Ho Eng-Djie, tetapi njata selama 11 bulan saja.
tinggal di Makassar dan seluruh Sulawesi Sela-
tan, dan selama 6 bulan saja kenal dengan kawan
Ho Eng-Djie itu, saja tidak dapat mempikat dia
untuk berkata dengan sebetul-betulnjai.....

Ho Eng-Djie terus lari-lari, sebagai djinak-
djinak-Djepati...... :

Dijika didekati, ia lari, djika didjauhi ia men-
tjari-tjari...... ; ' ‘

Ada setengah waktu dihari siangnja, ia sam-
purna, jalah diwaktu pagi sehingga hampir tenga-
hari... Terlepas itu ia mulai ,merdeka” membe-
baskdn dirt e ; .

Manusia jang sampurna itu sudah ,didjadjah”
oleh ,botol-arak”, dan ,tidak berkwasa” atas di-
rinja sendiri...... :

Djika baru minum sbebrapa gelas”, tetap Ho §
Eng-Djie lebih baek dari pada »kosong”; tetapi
Jalu hilang kontrol, hilang disciplin...... :

Sebetulnja djika orang mau banjak ,,omong
kosong” dengan Ho Eng-Djie, kita bisa bikin dia
sebagai satu ,Radio” jang berbunji dengan se-
tjara automatisch, asal sadjah ada botol arak, dan §
diadjak bersenda gurau dalam kata® berikutii....
araknja......

Ho Eng-Djie selalu mengaku, ia ytidak bisa™

*==mabok...::: : : s

Ja, selamanja orang jang ,mabok” tidak mera-
sa mabok...... :

Maka saja robah tudjuan saja, sebagai gantinja |
Biographi, saja merangkau ,,Ho Eng-Djie sebagai |
Manusia...... .
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Mengapa saja harus menulis hal kawan Ho
| Eng-Djie itu? i

Bukan karena persoonnja, bukan karena dia sas
habat karif saja? Tetapi dia ada harga diketahui,
karena pekerdjaannja mengarang sjair, gurindam,
pantun-pantun Makassar ada harga guna diketa-
hui orang...... s

Djika ia sendiri penulis, tentu ia sendiri dapat
- mentulis dan mentjiptakan bukunja...... Tetapi ia
' tidak bisa menulis, maka saja berkwadjiban un-
tuk menghidupkan sjair-sjairnja itu, jang menu-
rut pendapat saja ada harga djadi peringetan
- dalam dunia Sastra, dan saja harap pembatja ada
sama pendapat dengan saja......

Diantara bebrapa sjairnja jang saja dapat ke-
- mukakan, jalah: .

- Saja turunkan disini salinan bahasa Indonesia-
' nja, sedang bahasa Makassarnja nanti pembatja
. ketemukan dipagina dalam, dari bahagian V.

Ku-tertjenggang pantjaindra hilang-gaja,
Pandangan kilat dalam sekedip mata,
Dunia lalu hilang hampa,.........

Barulah terbajang ilham semata.

Ku-ingat semua dalam kebingungan,
- Mengertikan segala dalam lupa,
Disitu dapat mengenal paham,
Kebeneran sutji jang njata-njata.

Ku-dongak kelangit hatiku pedih,
Ku-pandang bumi hilang tinggi-hati,
Lalu kembali pandang diri-sendiri,
Tetapi semua hilang dalam mata-hati.
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Dengan sama-sama mimpi, kita nanti ketemu-
kan apa jang kita tjari, kita, kita semua, zaman
makin tua, makin membingungkan rasa... Kebe-
reran agak hilang-hilang, karena kepertjajaan
kepada kebeneran banjak hilang......

Saja disini, tidak rundingkan hal kebeneran,
walaupun dengan-terus terang, selama saja me-
rantau sebagai pengarang (1925 -1950)- saja te-
rus mentjari kegaiban hidup dalam mimpi. Saja
merasa, saja sendiri tukang mimpi 1ang tidak
kenal diri,... .

Djika maksud saja  tertjapai, buku ini nanti
ada harga mendjadi pembatjaan jang baek, ada
gunanja untuk pembatja sekalian, dan ada fae-
dahnja puld untuk kawan saja Ho Eng-Djie sen-
diri, supaja dapat bertjermin...... dan dalam me-
l1hat diri sendiri, dapat pisakan apa jang sam-
purna dan tidak sampurna...... '

Saja harap, anggapan.saja akan keliru, bahua:

HO ENG-DJIE MENTJARI ,TAUHID” ber-
temu.. fus »ARAK?”. - i

Saja jakin benar, seperti djuga ini pun ada
djadi kejakinan Ho. Eng-Djie, sebelum berhenti
djadi manusia, ia dapat mentjapai keinginannja.
jang sutji...... dapat mempeladjari Kebeneran jg
murni, lahir dan bathin...... ;

NJOO CHEONG-SENG.
Makassar, N.I.T. 17 Februari 1950.
K

» TAUHID” zonder ,,ARAK”.

Lebbama reppe Kumemung,
Lannja taena boyama;
Kubale pode

Iyami kukaparissang.
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Sudah hantjur dan utuh kembali,
Sudah hilang takdapat ditjari lagi,
Mengapa aku dapat kembali

Ini jang bikin hatiku sedih.....

Manna sabbu - silassa,
Rapangku tjalla tanngai,
Tama pa’rissa,

Kalinoa takupudji......

Biarpun seribu, maupun selaksa,
Orang tjelah dan tidak suka,

Hal itu takdatangkan derita,
Memang dunia takpernah kupudja......

‘Alampa sallang mabella,
Lampa tena djorenganna,
Kulampa djannang,
Nammo terang tamanassa.

Nanti’ kupergi, pergi djauh,
Kesatu negara tiada lagi sananja,
Baru kutetap ada,

Kembali tiada terpandang mata.

Apakah bonena lino,
Kalabiranna dunia,
Andjo assinna,

Kodi tena djorenganna.

Apa sebetulnja isi kekosongan,

Apa kemuliaannja isi keduniaan,
Semua‘apa jang ditjiptakan,
. Tidak ada kebusukan sama bandingan.

Tnakke kunginum. ballo,
Kaeroku djina bengo,
Nalesang lalo,
Patjinikku riberua.
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Sengadja kudjadi peminum balok (arak),
Sebab ku-ingin mabok dalam mabok
Supaja dapat hilang musna,

Segala pandangku terhadap jang ada.

HO ENG-DJIE MAKASSAR
19 Februari 1950.
5k

SEDIKIT UTJAPAN

Saja kenal Ho Eng-Djie di masa saja masih
memalkai tjelana kutung. Ta banjak lebih tua dari
saja, tapi dalam pergaulan perbedaan umur itu
tidak dirasakan.

Ho Eng-Djie atau Baba T joi kesohor nama-
nja sebagai penjanji lagu-lagu Makassar, penjair
dalam bahasa Makassar, tukang filsafat dan last
but not least tukang bitjara diatas podium dan
didepan...... kuburan.

Ta banjak bitjara, terutama dalam setengah
sintingnja dengan botol arak didampingnja. Ia
- banjak memberi nasehat? kepada sobat? dan ke-
luarganja. Tetapi sebagai manusia, Ho Eng-
Djie sukar luputkan diri dari beberapa tjatjat.
Dan tjatjat jang paling menjolok dari Ho Eng-
Djie ialah kendatipun ia bisa nasehati orang lain
djangan perbuat begitu dan begini, tetapi ia sen-
_ dirg tempc§2 sukar turuti nasehatnja sendiri......

Siapa jang ,dekat” kepada Ho Eng-Djie bakal
dapat mengetahuinja, bahwa ,ia betul2 telah
sempurna didalam tidak sempurnanja”.

Ho Eng-Djie bisa perbintjangkan berbagai?
soal; dari urusan agama Kristen, Islam, Sam
Kauw, Buddhist dan...... Kamaloka.

Ia bitjara urusan kebathinan, ia lahirkan filsa-
fat-filsafat penghidupan sama gapahnja seperti



Manusia Sampurna jg tidak Sampurna 9

. waktu ia rundingkan soal-soal politiek dan......
- beauties! :

Didepan Tionghoa-totok ia bisa bentangkan
soal-soal Tiongkok mulai dari zaman Huang Ti
(Oei Tee) sampai ke zaman Kungchantang se-
karang. Tetapi dihadapan orang-orang dan war-
ga-warga Indonesia ia pun bisa perbintjangkan
soal Indonesia dan kewargaan negara Indonesia
sama gapahnja!

Didalam penghidupan saja belum pernah men-
djumpahkan orang lain jang sama sall-roundnja”
dengan Ho Eng-Djie. Tetapi sajang miskin

- dalam ukuran harta dan peladjaran. Ia tjuma se-
~ kolah Melaju beberapa bulan, tetapi ia bisa ber-

pidato dalam bahasa Indonesia seperti satu Men-
teri Negara!

Tidak terlalu dilebih-lebihkan, bahwa Ho Eng-
Dijie adalah satu-satunja tukang pidato paling
djempol -dalam kalangan Tionghoa-peranakan di

. ibu-kota Negara Indonesia Timur.

x

Sembari menghadapi ,sintjhia-cakes” diwaktu
Tahun Baru Imlek 2501, pengarang Tionghoa-
Indonesia termashur Njoo Cheong-Seng minta
saja kasih sedikit ,bingkisan” dalam karangan-
nja mengenai Ho Eng-Djie. Permintaan ini saja
sangat hargakan, tetapi barangkali saja tidak
mampu memenuhkan seantero pengharapan dari
Njoo Cheong-Seng dalam ,bingkisan” saja ini.
Biarlah ulasan? (kommentaar) lebih djauh ten-
tang karangan Njoo Cheong-Seng mengenai Ho

. Eng-Djie saja serahkan dalam pertimbangan
- pembatja.
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Tetapi saja bisa memastikan, bahwa karangan.
itu ada merupakan ,true confession”, ,karena ses: |
djak bertemu Njoo Cheong-Seng lantas ,,meleng-
ket” sama Ho Eng-Dijie; bukan karena Ho Eng-
Djie ibarat perempuan terlalu tjantik dan meng-
giurkan, tetapi sebagai manu sia Ho Eng-Djie
ada terlalu ,sempurna didalam tidak sempur=
na”. Njoo Cheong-Seng melihat ada ,apa-apa” |
didalam tubuh Ho Eng-Djie sebagai manus 15
dan ini jang membikin ia rela pandjangkan Tour-"
neenja di Makassar lagi 6 bulan guna mengenali
djiwa Ho Eng-Djie.
§ : ; YANG WENG CHIAOM

Makassar, 20 Februari 1950.
Radja tidak bermahkota, v
Manusia jang sampurna, i

Gubug djadi istananja,
Makassar sebagai daerahnja.

DIDJALAN%;_D_I'EONEGORO 6, ki..100 Meter:
dimana PANGERAN ABDULHAMID, Dig
PONEGORO dimakamkan, ada hidup seorang
Radja jang tidak bermahkota. -

Radja itu tidak bersingasana, tidak mempunjai
penduduk banjak, tidak mempunjai angkatan peés
rang besar, tidak mempunjai daerah luas, hanja
sebua gubug ketjil sebagai istananja. a

‘Radja itu tidak mempunjai Kabinet, tidak mem-=
punjai ministers, maka tidak usa banjak beruns
ding, banjak bersidang, banjak conferentie:
Tidak pula mempunjai Panglima perang, Laksas
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na dan sebagainja, hingga tidak perlu ber-
uatir akan dapat serangan dari Dairul Islam,
ngkatan Perang Ratu Adil dari Westerling atau
r1 pengatjau-pengatjau Extremisten......

Pendeknja seorang Radja ketjil jang besar, jg
ak mau didjadjah dan tidak hendak mendja-
R Ia tidak repotkan segala Bom Atoom,
adar atau sebagainja, karena ia tidak memakai
ijsteem Dunia-Sekarang ;, Might is Right” (Me-
m menuntut kebeneran)......

Radja itu tidak mempunjakan Bank Negara,
ak mempunjakan Kantoor ke-Uangan, karena
1dak perlu ke-uangan. ,Makan buat hidup, bu-
hidup buat makan” inilah jang mendjadi
es-pemerentahannja. Makan agak kurang
flu bagainja, tetapi , Arak” djangan tidak ,te-
s dalam gutji ataknja.. /! Selagi minum arak
‘rasakan pikirannja ringan, dan mulutnja bebas,
iri mana terlahir banjak Sjair-sjair dan Gurin-
m Makassar dalam bahasa tanah.

Buah pikiran dan pantunnja itulah jang ada
ga diketahui oleh manusia, ada ban]ak_,,apa2

rharga untuk d1per\oa1kan Ta sangat berani
lepaskan kata-katanja, ia merasa terlalu mer-

ka, dan, terlalu, bebas. Ia tidak pernah takut
,,Lah” Lt i kita sering dapatkan ,Kebe-
n” dalam susunannja itu. Sudah tentu orang
s sabar untuk pisakan apa jang ,baik” dan .
ak baik”. Dalam bahasa susunan kata-kata,
sarak” berkawan, ada pula banjak piki-
pikiran berbauh ,amk"

Radja itu bukan lain jalah Baba Tjhoi atau
Eng-Djie, jang diantara Baba-baba Makas-
‘atau penduduk Aseli Makassar, Goa atau
18, tjukup terkenal.
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Ia hidup dengan seorang isteri dan 4 anaknja,
dua-lelaki dan dua-perempuan, Ia tidak'bekerdja
pada berapa belas tahun belakangan, dan hidup
dalam keadaan miskin menurut pendapatnja
sendirt, ;

Sebetulnja ia hidup sebagai Radja dalam ru-. -
mahnja, dan betul-betul satu ,,Radja”. :

Tidak ada satu manusia dapat perentahkan
dia... Tidak ada ,undang-undang” dalam kehi- -
dupannja... ,,Undang-undang”-nja adalah menu--
rut pendapatnja sendiri, menurut maunja sen-
diri... Ia boleh bangun, ia boleh tidur, boleh
berbuat apa. suka...... '

Dirumahnja ia punjakan satu kumpulan Orkest
Suling jang terdiri dari anak-anak tanggung di-
kepalakan oleh anak-lelakinja jang paling besar.
Mungkin ini ada djadi ,Sumber ketjil” dari ke-
hidupannja. Ta sendiri ada djadi Opziener dart |
satu perkumpulan Songsu (Kematian) tetapi ini
tidak berarti apa-apa dalam sokongan kehidu-
pannja...... ‘

Bagaimana Ho Eng-Djie dapat hidup, ini ada
djadi satu soal aneh...... : e

,Uang datang sendiri” kata Ho Eng-Djie.

Pendaringannja tidak pernah botjor, tegasnja
beras tetap ada didapur. Beras dan arak ada soal
penting, beras untuk keluarganja dan djuga tentu |
dia sendiri, manusia mesti ,makan”, dan ,Arak”
untuk ,,dia” dan ,kawan-kawannja”, tentu tidak
bisa dikatakan jang ,Manusia mesti minum”......

Ho Eng-Djie dalam warasnja, dalam sampur-
nanja sebagai manusia jang mejakinkan keba-
thinan, ia anggap ,Arak itu ratjun”, tetapi ia
sendiri ,minum arak” bukan hanja sebagai ,,hi-
buran”, tetapi sebagai ,manusia mesti minum
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Ho Eng Djie >e1mo “di-umpak oleh kawan2-nja.
,,Djlka Ho Eng- DJ1e minum arak,-pikirannja te-
rang dan bisa lahlrkan banjak kataZ sampurna’.

. Karena umpakan ini, Ho Eng-Djie sengadja dje-
~ bloskan dirinja lebih tenggelam dalam telaga
 arak......

' Kawan-kawan jang lain pun jakin, dengan mi-
. num sedikit arak, Ho Eng- Djie tetap djadi ma-
" nusia sampurna, tetapi minum ,banjak arak’.
- kesampurnaan hilang dan lalu...... nganglong.”

" Sungguh harus dikesian, Ho Eng-Djie tjukup
- kuat membersihkan dmma dalam mejakinkan
}' ilmu kebathinan, hingga sedlkltn]a ia dapat me-
. ningkat satu kelas, tetapi njata kebathinan dan
. kebidjaksanaan bathmnja tidak dapat ia melepas-
. kan diri dari pelokannja ,Djin-Arak”, karena
;;lgurang matang dalam ,kesadarannja”.

*

| Ho Eng-Djie hidup sebagai radja dalam ru-
mahnja. :

Boleh dikata, sesudah 1adJar menjingsing se-
', hingga matahari terbenam, 1a lakukan segala
- perentah pada tiap-tiap detik, dan perentahnja ini
: tidak ada satu orang berani membanta...- Isteri-
~ nja, anaknja, basenja (budjangnja) semua me-
- nurut perentah dengan paras tertawa.. Minta
. arak, minta roko, minta api, ambil ini, amb11 itu,
semua ia hanja buka mulut, dan segala keper-
luannja itu datang dengan hormat kehadapan-
o

Dari pagi sampai petang, ia pake tjelana pen-
dek dan badju kaos kutang, merdeka dan tidak
rupatjara... Tetamunja datang berpuluh tiap
hari, seperti ,',rumahnja” satu mesdjid ketjil......
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dan orang ngobrol kemana-mana dengan bebas-
nja. Dirumah Ho Siansing itu tidak ada ,lon-
tjeng”, hingga orang tidak perlu perduli djam
berapa, karena memang tidak ada djam atau ke-
wadjiban jang perwataskan... Terserah kepada
tetamu-tetamunja sendiri, datang dan pergi, me-
nurut perwatasan dirinja sendiri......
Pergaulannja luas, dari Radja-radja, menteri2,
orang? pemerentah, anggauta Masjarakat sampai
pada orang? kampung. '
Banjak orang suka bergaul dengan Ho Eng-
Djie, karena dalam sesaat ke sesaat, dalam
waktu? jang pendek dan terbatas, banjak terdapat
fikiran2 merdeka jang banjak isinja. Ilhamnja
melajang luas dikala ia disempatkan berkata,
atau didesak dengan berbagai-bagai pertanjakan
gaib. Disini, harus diakui, Larak” ada gunanja
dikala ia dapat minum sekedarnja, dan sesudah
minum ,banjak”, kita harus melepaskan dia su-
paja Ho Eng-Djie boleh berkawan terus dengan
saraknja” dan kongkouw dengan dirinja sen-

1. Kaddenia palingka'ang,
Linno rapanna sura'ga,
Kamanna andja,

Ma’Batara tondji djammeng. :

2. Kalengku kualle rapang,
Kontu bine ritanaiya,
T.ebba nibubu,
Nipalettepi na’ase.

3. Sayuempea rilino,
Salasa rapannamami,
Ero madjannang,
Nana djinakka berua:
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2

1

4. Lingua kuparetete
Melaka kupare bokom,
Tiring ta'rapi,

Ribori tasalasaiya.

" 5. Ballo kupare tamparang,
Linguku parebiseang,
Kalibang ngangang,
Sombalakku kungurangi.

1. Dijika ada djalan untuk menjebrangi,
Dari duniaku kedunia lain tepi,
Alam Maliki pun hendak meniebrang,
Kamaloka bersatu dengan kebeneran.

2. Saja umpamakan diriku sendiri,
Seperti beni-padi datang panen,
‘Sesudah ditjabuti,

Mendjadi padi pinda ke lain.

3, Harapanku didunia hampa bclaka,
Seperti kehilangan apa jang berharga,
Aku ingin tinggal baka,
Tetapi budjukan fana takdapat kulepaskan.

4, Kebingungan kubikin sebagai djcmbatan,
Kubuang-buang bekelan jang kubawa,
Barulah aku sampai,

Disatu negara tenipat jang tenang.

5. Arak aku bikin sebagai lautan,
Bingung kudjadikan seperti perahuy,
Dengan taktahu empat pendjury,
Baru dapat kuketemukan ke-Tuhanan.

Demikian tjorak kehidupan Ho Eng- DJ1e t1dak
lari djauh seperti pantunnja. -
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,Takut hidup” dalam kehidupannja jang die-
naka, hidup dalam segala ada, dengan tidak be- |
kerdja, hidup merdeka dalam tjara suka-suka.
»Kepingin mati” sebagai djuga ,Tidak berterima
kasih kepada Ilahi” jang sudah berikan kehidu-
pan jang bersih, lalu timbul hati ,tidak menerima
apa jang telah didapatinja” merasakan tidak be-
runtung, merasakan tjelaka dalam kebruntung-
annja”’. Tetapi , Tetap pudjakan kehidupan” se-
lagi datang rezeki agak kelebihan, dan lupa
n,daratan”, demikianlah ,Manusia sampurna” itu
tidak sampurna, karena sebagai biduk ia hendak
pelajari laut lepas, tetapi tidak berani dipukul
ombak, takut angin dan taufan...... Hendak terus
bermain di Telaga ketjil, merasa seperti katak |
dalam tempurung, dunia hanja disekitar sumur...

Apa Ho Eng-Djie itu boleh dipersalahkan...... ?

Eidale Ho Eng-Djie tetap manusia, dalam
pdampurna” ia tidak ,Sampurna”...... :

Ho Eng-Djie PERNAH mendapat , Kebeneran”
seperti kata Tio Hian Bie, tetapi ia sangsi, apa
sekarang ia masih dapat memegang ,Kebene-

ran’?

Kebeneran tidak dapat dimonopolie, dan , Ke-
beneran” tidak dapat terus dalam pelokan, apa-
bila ,pelokan” itu tidak istimewa kuatnja...... '

Ho Eng-Djie telah pernah mendalam kepada
,,Kebeneran” dan ,Kebathinan” dalam normaal-
nja, dalam sampurnanja, tetapi karena ia ,lemah”,
seperti perahu lajar jang mudah sekali dipermain-
kan ,,angin”, maka ia pun hanjut menurut tiupan-
nja’ sang angin......

Kadang-kadang kutjar katjir djika...... tidak
dapat angin jang...... sabar dan terumbang-am-
bing djika angin agak...... nakal.
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. Ho Eng-Djie tidak dapat ,,bekerd]a besar?,

| djiwanja takut kepada ,,kesubdan takut padd
Bkerepotan’ie. ..

- Djika ada sesuatu hal mengganggm bedlklt ,,pe-
 rasaan ketjilnja”, ia lalu pegang kepala, bingung;, .
- kalangkabut seperti ada taufan mengamuk dan
' sesambat ,Tjelaka.., Tjelaka... Tjelaka”, ¢
. Sedang Soh Chuan- hong dalam mempeldd}drl
ilmu kebathinan, melarang dan tidak maukan
kegont]angan rochani  digontjangkan oleh kele-
‘mahan djasmani. Rasa Htielaka” biarlah datang
,'uka »mesti”, tetapi djangan »1jelaka” menda-
Lhulvi datangnja ,Tjelaka”  Djangan tjlptdkan
', Tjelaka” hanja dalam pikiran, sebelon ,Tjelaka?
datang dalam perbuatan......

. Kwee Siem Kiang dalam perdjoangan ,kehi-
‘dupann]d” dalam penuh ichtiar dan daja, tetap
berhamba kepada ,Ketenangan keadaan”. la te-
‘tap membikin programma, karena manusia hidup
‘harus mempunjai  programma sebagai garisan
»d]alan kehidupannja, supa]d tidak hidup ngawur
‘dan melesat kesana-sini tidak dengan tudjuan...
Tetapi Kwee Siem Kiang menuntut:, Kebeneran”
 dari segala kedjadian, dalam mana manusia tetap
Bdikwasai oleh;:...: ,Kegaiban” ~Alam...;.. Kita,
| manusia, tidak dapat mendjadikan apa jang kita
‘mgmkan kainginan jang saderhana atau jang
kelebih-lebihan, segala ichtiar kita akan kandas
‘atau lari kesatu ,djalanan” seperti ada putusan
‘dari jang Mengewasai kita......

. Penuh dengan segala ichtiar dan tjita- tjita,
L kita tetap tidak dapat melawan rkahendak Jan;r
§ mengewasai Dunia......

| Entah siapa Dia, betapa Dia,.....

. Ho Eng-Djie sering berperang dengan dirinja
sendm. Hatinja berkelahi dengan pikirannja.
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Araknja berkelahi dengan kesadarannja... Djas-
mani bertikai dengan rochani, bathin bentrok de-
ngan lahir... Sebetulnja ini semua tidak datang,
djika ia kuat... Njata ia lemah, bukan karena ia
- lemah, tetapi ia berhamba kepada kelemahan-
nja... Orang jang sudah paham pada , Kebeneran” §
tidak akan membentur pada ,JKebeneran”......
Kadang-kadang Ho Eng-Djie ada punja keper-
tjajaan jang sebetulnja Mendjustai” dirinja,
bahua ia tidak dapat berkata-kata, tidak dapat
mengeluarkan isi-hatinja, djika ia ,tidak minum”.
Kebeneran” tidak menjuruh orang minum
arak dan mabok arak baru bertemu dengan L Ke-F
beneran”. Lol
,JKebeneran” bukan satu . Pemabokan” hingga
orang bisa bertemu ,Kebeneran” dengan ber- ]
nangi lautan arak? :
Inilah kelemahan dari kepertjajaan seorang jg

lemah. ...
Padahal, seorang dan banjak orang sahabat Hof

Eng-Djie jakin dan tahu pasti, Ho Eng-Djie bisa
berkata ,Lebih sampurna”, seratus kali lebih
sampurna, djika ia berkata-kata dengan’ tidakf
ADA ,ARAK” dimulutnja...... j
Disini - Ho Eng-Djie mendjadi Ho Eng-Djie
sebagai ,Manusia Sampurna”......
Disini Ho Eng-Djie betul-betul ,Manusia’...... ‘
Tetapi Ho Eng-Djie takut mendjadi ,,Manusia”
karena ia tidak pernah puas dari apa jang ia da-
pat... Keberuntungannja tidak dirasakan berun-
‘tung, karena ia MENGIRI dan TJEMBUR
kepada KEBRUNTUNGAN orang Ihulih
Padahal manusia jang lain, sebetulnja belur
tentu sama beruntungnja seperti Ho Eng-Djie.
Ho Eng-Djie dalam mejakinkan TImu-Keba-p
thinan, dan bernangi laut Kebeneran; banjak kali
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meraba lahir sebagai gantinja menimbang ba-

Ho Eng-Djie sering melihat ke-atas... Menim-
- bang ,Harta” sebagai Tuhan dari keberuntungan,
walaupun ,,mulutnja” sering berkata ,Saja tidak
. perlu dengan uang”...... _

Ta berpendapat bahua orang jang punja Mo-
biel mentereng, Gedung besar, harta banjak, me-
rekalah manusia jang beruntung...... '

° Mereka tidak akan satu persepuluh sama be-
runtungnja seperti Ho Eng-Dijie, sebagai......
s Manusia®... .l :

Ho Eng-Djie sebagai Radja dari dirinja sendiri,
dari Rumah tangganja, dari anak dan isterinja,

dari pergaulannja... Adakah ini bukan ,Kebe-
. runtungan” ditimbang dalam sudut kebathinan
dan Kebeneran? e

Apa keberuntungan jang dirasakan oleh orang?
hartawan, pedagang besar, kepala Negara, diplo-
maat, tuan tanah dan sebagainja? Mereka men-
djadi ,,BUDAKNJA” kewadjiban... Mereka men-
. djadi ,Budaknja Harta”, mereka  dari pagi
sehingga malam, terus dindak-udak dan diubar-
ubar oleh ,Disiplin” oleh ,Undang? hukumnja”
sendiri. Kadang-kadang tidak tahu kapan waktu
‘makan, kadang-kadang 'tidur dengan ;mengigo”
karena sangat banjaknja ,urusan” jang tetap
tertjitak diotaknja, walaupun mereka lagi me-
ngaso... Adakah manusia? ini beruntung dalam
tumpukan...... Hurtanja? i e e

Ho Eng-Djie dalam ,sampurnanja” melepaskan
kebeneran ini......

Tetapi Ho Eng-Djie dalam ;, Tidak sanipurna-
nja” marah kepada Tuhan, jang telah djelmakan
ia dalam ,Kemiskinan” dan ,Kekurangan” me-
nurut pendapatnja...in B :
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Manusia -memang tetap djadi ,Manusia jang
tidak berbudi” dan ,,Manusia jang tidak berteri-
maikasih’ 0 er :

Manusia tidak dapat pisakan apa artinja ,Kke-
beruntungan” dan ,Keberuntungan” apabila ia
dapat penjakit ,Sarakah”, inginkan apa jang di
punjakan oleh orang lain...... :

Si-Hartawan ingin hidup ,tenang” sebagai Ho
Eng-Djie, dari matahari naik sampai matahari
turun gojang-gojang kaki, tidak ada djam mandi,
tidak ada djam kerdja, tidak ada djam djalan,
dan tidak ada suatu perentah dapat perentahkan

Hidup sebagai , Radja”...... i

Tetapi Ho Eng-Djie ingin dan mengiri kepada
,tuan-tuan mobiel”, dan merasa ,ngilar” dengan
kemewaan mereka, jang segala ada... Uangnja
bertumpuk dilemari besi atau Bank, gedongnja
besar...... Tetapi...... : '

Makin ,besar” kedudukan manusia, makin
,besar” pula kesusaannja... Djika ini dapat dipa- |
hamkan oleh manusia, sudah pasti ,kehidupan”
akan tenang dan bersih......

Marilah kita lupakan dahulu, Ho Eng Djie jang
s Takut Hidup”.

Siapa ‘Ho Eng-Djie?

Radja jang tidak beérmahkota......

Sesunggunja orang jang sampurna......

1E
Kekurangan dalam' kekurangan
Bukan ukuran ,kebeneran”
Djustru seégala penderitaan;
Terlahir djiwa kebathinan.
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ELUHUR dari Ho Eng-Djie dari Ibu ada ter-
‘ sangkut kepada Riwajat Kapitein Tionghoa

Liem Tjien Liong alias Baba Maliang, jang kl.
. 100 tahun dahulu, terkenal sebagai Bali-Empoi
'~ ri-Gowa, dari Somba ri-Gowa, salah satu radja
. dari Keradjaan Gowa. ]

~ Pada waktu itu perhubungan antara orang?
Tionghoa dan Radja? dari Keradjaan Gowa ada
. amat rapat sekali. :

Kapitein Liem Tjien Liong ada mempunjakan
" hak-luar biasa dari Radja Gowa pada waktu itu,
~ dan berapa adviesnja selalu mendapat penerimaan
. baek dari Radja tersebut...... : .

Maka mulai waktu itu, orang-orang Tionghoa
dapat gelaran atau dibahasakan ,Bauh” oleh
- penduduk Gowa (Bauh, artinja Wangi).

- Pada waktu itu telah timbul sebutan: Kwasa
. Baba Maliang, Kapitein Nio Hway Giok, dan
timbul pantun jang tetap di-ingat-ingat oleh pen-
duduk Gowa atau Tionghoa sampai sekarang ini.

Panrita Baba Hay,

Kivasa Baba Maliang,

Mapare rammang,

Nataena bintoenna.

Achlinudjum Baba Hay,

Jang berkwasa Baba Maliang,
Bisa membikin awan,

Tjuma takdapat djadikan bintang.

Panraki balla katjaiyva,
Naempoi tuma dettong,
Napamang tangi,

Tubitjara djangan-djangan.
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Tjilakalah rumah genteng katja,
Jang ditinggali oleh sibachil,
Lalu ditinggalkannja,

Orang berbahasa bagai burung.

Kapitein Liem Tjien Liong dapat kehormatan
dari Radja Gowa, makan dimangkok mas, minum
ditjangkir mas, makan tjandu dengan pedutan
mas. Diwaktu makan mendapat kehormatan de-
ngan Royong (menjanji keradjaan). :

Liem Tjien Liong ada punja tanah-tanah di f
Samalelang, Tello, Lembo, Butta-Butta. %

Diwaktu Baba Kapitein Liem Tjien Liong me-
ninggal dunia, merupakan satu kedukaan besar
dalam kerad;aan Gowa, terutama Radja Gowa
sendiri Jang bersahabat karif dari Kapitein
Tionghoa itu. :

Rad]a telah memben perentah sebagai kehor-

matan jang penghabisan untuk sahabatnja itu,
Keradjaan Gowa mengirimkan batu dari Sung-
guh Minassa, bukan diangkat, tetapi didjidjir,
jalah dari satu tangan ke lain tangan, batu itu di -
oper-operkan dari Tbu-kota - Keradlaan Gowa
(Sungguh Minassd) sampai di Makassar jang
djauhnja kurang lebih 11 kum. .

Untuk menggali kuburan buat Baba Kapitan
telah dilakukan upatjara jang besar, dan untuk
menguruki kuburan itu supaja tinggi dan agung,
telah digali suatu tanah hingga sekarang tempat
jang digali itu mendjadi empang...... ’

Kuburan dari Baba Kapitein Liem Tjien Liong
itu masih bisa dilihat sekarang di Van Schelle-
weg, dimuka kuburan Major Thung.

Dengan kematiannja Liem Tjien Liong, harta
kekajaannja mendjadi rebutan ramai oleh ke-
luarganja...... '
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| Harta itu telah diserakai oleh sepupuhnja ja-
{lah Liem Eng Tak.
Kapitein Liem Tjien Liong adalah anak dari
'Kapitein Liem Kang Lok. A
. Liem Tjien Liong ada mempunjain tiga anak
b jalah:
~ Liem Hong Tjie jang telah meninggalkan du-
| nia di Europa. -
Liem Sum Miang jang telah wafat di Djakarta.
. Liem Giok Piang jang menutup mata di Timor
. Kupang.
P Waktu Kapitein Liem Tjien Liong menghem-
P buskan nafasnja jang penghabisan, anaknja Liem
| Giok Piang jang masih hidup belum keburu. da-
 tang ke Makassar, karena itulah hartanja lalu di
punjakan oleh anak saudaranja Liem Eng Take
. Dengan tidak ada bukti-bukti jang sah. Orang
P Luno selamanja mati dengan tidak meninggalkan
P testament, telah terbitkan banjak kekatjauan
' dan banjak bikin kaja kantong advocaat......
. Waktu itu, menurut kata orang, majitnja Ka-
| pitein Liem Tjien Liong disuru duduk, dan lalu
. ditanjak oleh anggauta? Weeskamer, apa betul
P jang berhak 'itu adalah anak saudaranja Liem
. Eng Tak, majit-itu bisa manggut2... Belakangan,
rahsia petjah; bahua semua itu adalah bikinan
- Liem Eng Tak sendiri jang sengadja pegang kun-
§ tiirnja orang jang mati dan lalu ditarik waktu
§ ditanjak...... _
P Dengan begitu achliwaris jang sah, Liem Giok
¢ Piang tidak mendapat suatu apa......
| Liem Giok Piang ada mempunjai 9 anak, di-
~ antaranja jalah: Liem Eng Hiang, dan beranak
¢ Liem Tien N1 . ?
. Njonja Liem Tien Nio adalah Ibu dari Ho Eng-
EDjie...... : : ;
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: Dar1 fihak ajahnja adalah sebagai berikut: '

Ajah dari Ho Eng-Djie adalah Ho Kie Seng,
anak dari Ho-Tjay (Totok) jang tinggal di Ma-
ros. Ho-Tjay adalah seorang Siutjay, seorang
Tionghoa dari Tiongkok jang pandai sekali ilmu
surat. Ho Kie Seng dikasih kw eepang pada Ka-
pitein Ho dari Maros. |

Ibu dari Ho Kie Seng, djadi Ninik dar1 Ha
Eng-Djie adalah dari Masaleh Maros, familie
Radja.

Ho Kie Seng lalu menika dengan Liem: Tien
Nio, dari perkawinan mana terlahir 4 anak, dua
lelak1 dan dua perempuan......

Ho Eng-Djie (sebetulnja Duet)

Ho Tjeng Tjiak Nio (meninggal dunia).
~ Ho Siok Ing Nio (menutup mata).
Ho Eng Gwee.

Diwaktu Ho Eng-Djie masi ketjil, kira- klra
sampai berusia enam * tudjuh tahun, ia pernah
rasakan hidup diatas tumpukan mas, njata nasib-
nja tidak beruntung, orang tuanja hadapi krisis
penghidupan dan sisa dari kehidupannja adalah
penderitaan dan kemelaratan...... :
. Demikianlah terputarnja roda penghidupan......

Ho Eng-Djie hadapkan sisa kehidupannja pe-.
nuh dengan kegetiran, dan ini rupanja mendjad'
gilirannja......

Diantara berapa sjair atau pantun M'lkaaear-,
nja Ho Eng-Djie pernah n;anjlkan ;

Inai nanu sareang,
Passarena Bataraiya,
Kasiasinu,

Tunanu na kamasenu, .
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Sabbara tena ruatina,
Palewai risusata,
Panraki antu,

Punna kidjallo sarenta.

Tena sunggu tuli sungguy,
Tunana tuli matuna,
Asengi lino,

Empo’ang sisanmibe sambe.

Kepada siapa hendak kauberikan?
Karena nasibmu pemberian Tuhan,
Segala derita kesusahan,

Sudahlah tulisan dari kemiskinan.

Taklain hanja gunakan kesabaran,
Ttulah sadjah nasib hiburan,

Akar merusak peruntungan,

‘Dijika melawan nasib nan ditakdirkan,

Tidak kemewaan selamanja kemewaan,
Tiada kerendahan tetap kerendahan,
Harus kaupaham inilah keduniaan,
Peruntungan manusia berganti-vantian.

s

Disini Ho Eng-Djie-dapat mengatasi ,pende-
ritaannja” setjara manusia-sampurna, karena
unia tetap mendjadi Sandiwara dunia......
‘Kemewaan tidak selamanja kemewaan, dan
erendahan tidak tetap kerendahan......
Leluhurnja telah hadapkan segala kemuliaan,
eagungan dan kementerengan, dan turunannja
idak boleh mengeluh, djika sekarang giliran me-
éka menderita segala kekurangan... Ini sudah
aunja keduniaan, peruntungan manusta harus
erganti-gantian......
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Sesudah dapat membatja pantun demikian dart
seorang jang telah insjaf akan terputarnja ke-
duniaan, dapatkah manusia itu penasaran dalam
hidupnja, dan mentjatji kepada Tuhan, djika kita
mendapat giliran djato dalam kerendahan......

Ho Eng-Djie berkata dalam ,Kebeneran”, dan
,Kebeneran” tidak dapat lagi di ,,Djustakan”.

Sjair Ho Eng-Djie ini saja dapatkan diwaktu
pagi kira-kira dibulan September...... v

Diwaktu pagi, selagi udara bersih, pikiran Ho
Eng-Djie pun bersih, walaupun kadang-kadang
tidak terlalu lantjar keluarnja...... i e

Diwaktu pagi, dimana otak kita lagi-sehat, dan
berapa tetes arak....bisa djuga bantu dendangkan
alunan pantun dan® siiSuifan gurindam...... "

Berhubung dengan “kemiskinan éiz,a,ng;"{uanja,
jang tidak keburu pertahankan kekajaannja se-
hingga anak—anaknja'«;;gkj‘._adi orang, maki, Mo Eng-
Djie dan saudaranja talak mendapat didikan se-
tjukupnija......

Ketjil-ketjil Ho Eng-Djie sudah mesti beladjar
menjingsing lengan badjunja untuk membantu
orang tuanja mentjari nafkah......
 Pada tahun 1919, sehabis Perang-Dunia perta-
ma, selagi anak2? lain masih berkutet dibangku
sekolah, adalah Ho Eng-Djie sudah beladjar be-
lajar mengikut orang tua dan iparnja...... , 2

Dengan perahu lajar, Ho Eng-Djie jang be-
kerdja sebagai ,apa sadjah”, dalam usia kl. 15
th,, ia telah rasakan kutjurannja sang kringat.., -
dalam pelajaran ke Buton, Raha, Amboina, Sa-
parua, Banda Geser, Bulabai, Leksala, Tual, Elat,
Dobu (Pulau Mutiara). '
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. Sebagai seorang anak jang nakal, dalam mela-
- ratnja bekerd]'l Ho Eng-Djie t1dak merasa me-
. larat. Ja suka melihat pantai-pantai baru, dimana
faer laut mentjium tepi......
. Di Dobu, itu Pulau Mutiara jang terkenal di
- seluruh Indonesia, Ho Eng-Djie bertemu Mutia-
- ra-hidup jalah Ay-lien, satu gadis ketjil tjantik...
jang karakternja diantara berani2-takut......
Ho Eng-Djie belum tahu terlalu ,tegas” bisi-
kan hatinja, karena ,Tjinta” belum dapat dike-
' nalnja dengan njata dalam usia jang begitu °
' muda... Tetapi ada perasaan aneh, bahua ia me-
rasa girang djika bertemu Ay llen Sedang Ay-
- lien pun demikian, lantas senjumnja terbentang
- djika ia dapat d]umpakan Eng-Dijte......
.~ Mereka tidak berkenalan, dan belum paham
- artinja persahabatan......
Sudah tjukup djika mereka saling lari-larian,
- saling bertemu, saling bersenjum, tidak ada per-
- kataan tukar-menukar perasaan......
. Begitu sadjah dilewatkan hari lewat hari, selagi
- perahunja Eng-Djie berlabu di pesisir Dobu......
Rupanja nasib belum membenarkan kehidupan
' orang tuanja, Ho Kie Seng dan iparnja Yo Kang-
- Sang, maka keluarga itu kembali ke Makassar...
~ Eng-Djie dan Ay-lien berpisa......
. Dikala perahu Eng-Djie hendak meninggalkan
- Dobu, Eng-Djie lari-lari turun dari perahunja dan
mentjari Ay-lien...... '
Pertemuan dilakukan (hudmng djembatan......
Adakah Eng-Djie mentjari Ay-lien untuk ber-
P pamitan...... ?
~ Tidak... Hanja tjukup sadjah Eng Djie dapat
' pandang Ay-lien, dan si-mutiara girang dan se-
| dih karena Eng-Djie hendak belajar lagi......
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Sama sekali Ay-lien tidak tahubahua Eng-Djie
berangkat pulang ke Makassar, tidak tahu bulan
apa atau tahun apa akan kawan itu datang kem-
bali‘ke: Dobu.... i »

Tidak tahu, tetapi ada firasat berbisik dalam
djiwa Ay-lien, dan tidak terasa seperti Ay-lien itu
merasa akan kehilangan apa-apa... Hatinja men-
tjelos, dan... aer matanja turun bebrapa tetes....

Eng-Djie tidak datang mendekati, sebab hati
sudah tjukup puas djika matanja sudah dapat
memandang.......

Begitulah tjaranja Eng-Djie berpamitan......

Lalu Eng-Djie kembali ke perahunja dengan
dapat marah dari iparnja, karena orang-orang
tua kepaksa mesti menunggu datangnja Kapitein
ketjil jang memberi selamat berpisa pada.z.
kekasihnja...... 4

L
Manusia hidup didunia,
Dalam hina-dina dan mulia,
Terpudja dan tersia-sia,
Sudah ditetapkan oleh kurnia.

I MAKASSAR Ho Eng-Djie hidup lebih mer-

déka... . :

Ajahnja kerdja keras untuk mentjari nafkah,
tidak ada waktu mendidik anak-anaknja... Hoj
Eng-Djie dan Ho Eng Gwee mengambil djalan-
nja sendiri-sendiri, seperti lajangan putus, tidak
tahu kemana djato dibawa angin......

Pergaulan jang sembarangan selamanja tidak
membawa kebaekan...... =5

Hidup diperahu, dikalah lajar sudah terbantang,
tidak ada kerdja lain dari pada tidur dan bas
ngun... Selama itu Ho Eng-Djie beladjar ‘menja-




. Manusia Samptirna jg tidak Sampurna 29

nji, dan djustru ia diberi kurnia oleh Tuhan, suara
| jang baek......

- Dalam njanjikan lagu-lagu Makassar, suara Ho
I Eng-Djie jang keras dan rada serak-basa ada
mengambil banjak perhatian......

" Di Makassar Ho Eng-Djie beladjar main Gui-
- tar, sebagai tanda bahua ia mulai masuk kelas
. dalam kalangan Buaja-buaja Makassar......
Pentil Guitar dan menjanji, kemana lagi Ho
ng-Djiec membawa diri...... ?

- Sudah pasti nimbrung sama segala badjmg'm
dan beladjar djadi badjingan......

. Djustru adat memang ada djadi pembawaan
‘sesuatu manusia... Karakternja Ho Eng-Djie
terlalu serampangan, tidak mengenal shedji
. (Sungkan) tidak tahu artinja malu-malu... Apa
" jang hendak diberbuatnja, ia tidak pernah tim-
" bang menimbang lagi... Apa jang dimaukan, ia
lakukan... Baek atau djahat, itu nanti datang
. la berani menerima segala risico

~ Dengan pelahan dan pasti Ho Eng-Djie men-
- djadi ,,Buaja-ketjil” dan muda-muda sudah bela-
djar... mata kerandjang. Sebagai seorang jang
arasnja ,,boleh dikata” tjantik, ada suara mer-
u... banjak perempuan? ,rombengan” naksir
ama 'Ngko Tjhoi......

‘Ho Eng-Djie djustru ada seorang jang tidak
isa tahan harga, dari segala apa ia obral tidak
engan batas......

- Merasakan kenikmatan duma walaupun kenik-
atan tjap solokan, Ho Eng-Djie merasa hidup-
ja penuh dengan kesenengan... Djustru ini sama
ali ia tidak ada ichtiar untuk perbaeki na-

L e i g = ) o L Sl T Lt U E R R e i ST T i)



30 TJILIK: ROMAN’S |

Bekerdja selamanja tidak tahanlama, dari satu
toko pinda ke lain toko......

Sudah tentu ia tidak bisa kerdja baek, dan ba- |
njak mengantuk dalam pekerdjaannja... Malam- |
nja, ia selalu kelajapan dan mentjari ,kenikmatan
prodeo” dan paginja... matanja tidak dapat di-
buka lebar-lebar lagi......

Pada suatu hari ajahnja berkelai dengan Baddu,
buaja dari Kampung Djerra...... :
Baddu waktu itu lagi mabok, dan tjoba berlaku
sewenang-wenang kepada Ho Kie Seng. Bapa Ho
Eng-Djie walaupun sudah berusia 60 tahun, ba-
dannja kurus dan lemah, tetapi tidak manda di
hina orang...... 1
Keras lawan keras achirnja mereka lalu ber-:
tempur...... ; g
Ini sudah mendjadi adat Makassar, baek orang:
Indonesia, maupun bangsa Tionghoa, ada sama? |
kasar, karena sudah minum air Makassar... 550
Sebetulnja Ho Kie Seng kalah kuat dengan.
Baddu jang badannja masih tegap dan gaga, te-
tapi Bapa Eng-Djie meskipun tua dan lojo kun-
thauwnja tetap boleh diandelkan... Demikianlah
kuat badan dan kuat silat beradu dengan seruh..3
Ho Eng-Djie lalu dibertahukan oleh kawan-
kawannja bahua ajahnja lagi berkelahi dengan;
Baddu...... 1
Ho Eng-Djie seorang jang tidak bisa deng
segala kedjadian... la lari dan hampiri temp
perkelaian itu dan lalu membantu ajahnja....
Dikrojok dua, Baddu keteter...... SR
Dalam satu perguletan jang hebat, achirn
Baddu rubuh dengan mandi darah, dan Ho En

W ety



.

Manusia Sampurna jg tidak Sampurna ' 2y

Djie ditangkap sebagai pembununja......
- Ho Eng-Djie akui terus terang, tidak tawar-
tawar lagi......
 Ajahnja Eng-Djie, Ho Kie Seng bingung. Ia
tidak bisa pertjaja anaknja jang masih sangat
mudah bisa tewaskan djiwanja Baddu... la me-
rasa bahua ia sendiri jang berikan berapa tusu-
kan sesudah Eng-Djie pukul Baddu dikepalanja...
Kie-Seng tidak mau anaknja dihukum dan hen-
‘dak mengaku, tetapi Eng-Djie dengan tetap akui
segala perbuatannja......

Achirnja Ho Eng-Djie ditahan dalam buwi
- (preventief) sehingga 7 bulan lamanja......

- Dalam buwi, tentu sekali tjampur dengan se-
. gala orang-orang jang berkelakuan tidak baek...
. Untuk melepaskan diri dari segala siksaan ka-
~ wan-kawannja jang lebih kuat... Dengan tjerdik

‘Eng-Djie bisa sekali mengambil hati dengan me-
. jakinkan segala sembahjang dan Igama Islam,
‘hingga ia telah mendapat sympathinja bebrapa
- buaja-buaja jang sama-sama ditahan dalam satu
krangkeng ......

Dari sini seperti d]uga Ho Lng Djie masuk
examen buat djadi ,,Bua]a Klas satte o

- Sesudah ditahan 7 bulan, perkaranja lalu dipe-
reksa dan dalam pepreksaan itu Ho Eng-Djie
njata dibebaskan dari hukuman karena dianggap
‘sebagai fihak jang lemah ia membela diri, bukan
sengadja membunu dengan diniat lebih dahulu...
Keluar dari. buwi, Ho Eng-Djie mulai rada
Seperti djuga satu -  Student merasa bangga,
ka ia sudah keluar dan lulus dari satu Univer-
| sity, terutama djika mendapat diploma atau titel.
Kembali Ho Eng-Djie gentajangan.
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Tidak punja tudjuan, tidak punja programma
hidup, lagi sekali kehidupan Ho Eng-Djie mem-
peladjari segala kehidupan, seperti perahu lajar
tidak dengan kemudi.. Perahunja meluntJur ke~
mana suka menurut maun]a angin . :

Ho Eng-Djie ada mempunjai djiwa besar, ba-
thmn]q sampuria, tetapi tidak punjakan ,gega- °
man’ untuk hidup. Hidupnja agak kutjar- katjll‘
sebab djustru djiwanja dikalakan oleh napsunja,
bathinnja didorong kesamping setjara mentah2
oleh lahirnja...... 3

Perdjalanan kehidupan Ho Eng-Djie dikamu-
dikan oleh otaknja, bukan hatinja...... 1

Otak memrentah tidak dengan perkenan hatl ]
dan fikirannja......

Ho Eng-Djie hidup tidak berkommando, menu-
rut maunja sendiri... Orang segan-segan untuk
berani berterus terang padanja, karena Eng Djie
bukan ada seorang jang gampang menerima na-
sehat... Ada banjak kawan, tetapl sedikit jang
berani berlforban perbaeki ,,djiwa” sang kawan
jang melantur... Banjak sahdbam)a tjuma angkat
pundak dan b1lang »Masa bodo”. '

Ho Eng-Djie bertambah rusak dan rusak, te- -
tapi ada satu keuntungan besar, ia ada punja
tjita-tjita aneh dan luhur dalam sepak terdjang -
kainginannja......

Selalu ia ingin berbuat apa-apa untuk kedu~ ‘
niaani.i..
Kalau Ho Eng-Djie manusia jang betul-betul
sampurna, ia mendjadi seorang besar ]ang sangat
berguna untuk dunia......
Djika Krishnamurti dapat djawab sesuatu per-
tapjakan tentang keduniaan pada siapa sadjah jg
menan;ak demlklan pula Ho Eng-Djie......
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| Tjuma Krishnamurti dipimpin oleh suatu ke-
'pandeian jang luwas, pemberian Tuhan jang di-
' kurniakan kepadanja, ilham jang disimpan dalam
dirinja, semua dapat dipergunakan menurut suatu
sistim jang sehat dan menurut pada satu pro-
gramma jang tetap...... i B

. Lahir dan bathin Krishnamurti.itu sampurna,
tidak dipengaruhkan oleh apa-apa jang tidak
‘waras. Berani menempuh segala rintangan dalam
perdjalanannja, dan selalu berkata . kepada tiap2
‘pendengarnja. ,Djangan pudja Krishnamurti,
djangan terima dengan membuta segala kata-
‘katanja, djangan menjender pada pikiran orang
ain, tetapi berdirilah atas pikiranmu sendiri”......
. Terutama dalam satu buku ketjil jang dikeluar-
‘kan oleh The Star Publishing Trust Eerde, Om-
‘men Holland, 6 Aug. 1928 ,Let Understanding
be the Law” sebagai kutiban dari satu pertemuan
tanja-djawab di International Camp ketudjuh
“dari ,,Order of the Star” jang dibikin di Ommen
Holland pada tahun itu. Dalam djawaban sesuatu
pertanjakan, Krishnamurti memberi djawaban
ingkat tetapi harus dipahamkan dengan djiwa
penuhnja. ,If you would seek the Truth you
mifSt go out, far away from the limitations of
‘the human mind and heart and there discover it
— and that Truth.is within yourself. It is not
uch simpler to make Life itself the goal — Life
self the guide, the Master and the God......”
Djika kau hendak mentjari Kebeneran, kau ha-
rus keluar, djauh dari perbatasan pikiran dan
hati manusia dan kau nanti dapatkan bahua
ebeneran itu didalam dirimu sendiri. Tidak ada
lebih gampang dari pada djadikan Penghidupan
itulah tudjuan, penghidupan itulah pengundjuk

djalan, Tuhanmu dan AuahmPE’RSE,\’NAKN BUKU.BUKU
LPANTAIMAS"

Dija’ .t Mang ra Besar [V
9. ! No. 2
- (DIALAN BRAHMA) “
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Ho Eng-Djie batja Krishnamurti sedikit sekali
atau tidak pernah batja sama sekali, djustru
mestinja Eng-Djie harus lebih dekat pada Krish-
namurti dari pada jang lain...... ‘

Tjara dan perbuatannja seakan-akan satu
perbedaannja, Krishnamurti berperahu dilaut le-
pas, Ho Eng-Djie bermaen getek di sungai ke-
il '

Ho Eng- D]le dalam tjerobonja dan dalam ter-.
lalu ,bebasnja” ia jakinkan segala rupa igama?

Ia pernah masuk Kristen (Adventies) Islam,

- Buddha, jakinkan udjar-udjar dari Lao-Tze dan

Khongtju, jang dapat dibatja dari pembatjaan
Melaju atau dari sahabat-sahabatnja...... ‘

Ho Eng-Djie sebetulnja hanja tahu serba se-
* dikit sadjah dari sesuatu ke sesuatu......

Tetapl Ho Eng-Djie terlalu berkuasa atas di-
rinja sendiri... Tahu sedikit, ia rasakan tahu ba-
njak sekali, hmgga ia berani melepaskan segala
pikirannja dengan merdeka dan tidak takut'
salah...... i

Kawan-kawan dan sahabat-sahabatnja jang
tahu sampai dimana kepande1an Ho Eng- Djie:
sering anggap ,,Hanja sampai dibatas. mana “Ho
Eng-Djie bisa menjelami kebeneran”...... ;

Tetapi sebetulnja bukan begitu......

Satu keuntungan bagai Ho Eng-Djie djika. ia
dapat pergunakan itu, Ho Eng-Djie ada dapat
kurnia dari sesuatu kekwasaan gaib, pikirannja
luas dan seakan-akan ia dapat dipengaruhi oleh
serupa wahju...... '

Sebagai seorang jang batja sed1k1t sekali hal?
buku-buku kebathinan, Ho Eng-Djie bisa berpi-
kir luas sekali dalam lapangan kebathinan, dan
., satu - keuntungan, Ho Eng-Djie terlalu beran"
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. melepaskan pendapatnja dengan tidak takut
fsalah atag Benar'.... .. :

‘ Dijustru diantara ,Kesalahan” tentu ada terse-
~ lip banjak , Kebeneran”......

Dan diantara ,,Kebeneran” ‘terda‘pat pula ba-
njak ,Kesalahan”......

Salah seorang sahabat karifnja menjatakan:
P HO ENG-DJIE. . MENTJARI ., TAUHID”
BERTEMU ,ARAKY .o

Satu , Kebeneran” jang paling ,Benar”......

- Maka Ho Eng-Djie djangan menjesal, djika
~ orang kurang menghargai pendapatnja, karena
~ biar bagaimanapun, ,, Araknja” Ho Eng-Djie bisa
. menghantjurkan , Tauhidnja”......

Dengan zonder ,Arak”, Ho Eng-Djie akan
mendjadi Ho Eng-Djie... djauh dari sekarang...
. Tetapi djangan merobah djalannja nasib, itu
. bukan kekwasaan manusia untuk, mendjadikan
- dan memusnakan Ho Eng-Dijie......

Marilah kita ikuti ,Sampurna”’ dan tidak
~ sampurnanja”’ Ho Eng-Djie sebagai Insani......

Ho Eng-Dijie tetap orang luar-biasa dalam
., Salah” dan ,,Benarnja’...... : =

,Sang Aku” dari Ho Eng-Djie bisa dijakinkan -
dari bebrapa sjair-filsafatnja:

Saju empo marilino,
Salassa rapanna tongi,
Suragga paleng,
Kadde nia pallinkaan.

Andjaja kabori tondji,
Pamantangan sannantondji,
Linoa anne,

Empo pamma mari-mariang.




36

s THLIK: ROMAN'S &

Punna sallang tallang lino,
" Labu djondjong mi dumd
Kere mimae,

Manginpoang fallla” satta

Runtungpi bulu tad]ua =

'Lapala montjong serea,

Nalampa nassa,

Empoanna - talla satta.

Rilangit tena bifinna,

Djenc tena sandakanna,

Konten ta’guling,

Empoanna talla satta.-
Tiada pengharapan kekal didunia fana,
Karena segala sesuatu akan musna,
Kescnengan jang tiada batasnja,
Bukan disini, tetapi disebrang Nirwana.

e

Disebrang sana djuga ada negeri,

Tempat kediaman jang sungguh sutji,
Dunia kita jang fana ini;

Adalah pcsanggrahén melepaskan letih.
Djika dunia ini sudah tenggelam,

Karam didasar jang paling dalam,

Dimana nanti diketemukan,

Kedudukan SANG AKU dalam kehidupan.

‘Biarlah rubuh sibukit tudjuh,

Biarlah rata gunung jang satu,
Disitn baru didapatkan,
Kedudukan SANG AKU dalam kehidupan.

Dipendjuru langit jang tidak bertepi,
Didalam lautan jang tidak berdasar,
Dimana perahu tidak dikemudikan,
Disana kedudukan SANG AKU dalam keh1dupan

Inilah , Tjorak” Ho Eng-Djie. Pahamkan dan

mentjari pahamnja jang benar, disitu orang akan
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dapat melihat betapa berlainan Ho Eng-Djie dan
Ho Eng-Djie, djasmani rotchani, lahir bathin,
warak” dan ytauhidnja...... 2

IV.‘,Y gt T ,_'U‘

*  Dalam tiada sérhpilxrtxlé:;:q %
Tauhid membuka ‘mata,
Dalam borck masjarakat,
Kebeneran mentjari bebas

O ENG- D]IE beladjar dJato -hati......

Kesian kawan ini, dalam hidupnja jang muda
tidak pernah bertemu apa-apa jang ,bersih”
Bertemu perempuan, adalah  semua perempuan
. pertjomberan, jang pandang ,Dunia” dengan
. mata sebelah dan perasaan hampa Ho Eng-Djie
. kenal perempuan dari kelas jang paling rendah
dan djustru perempuan2 ini sudah ,hilang” sifat
~  kabathinannja”. Bukan heran Ho Eng-Djie pan-
. dang perempuan, ,kurang-lebih” sebagai Setan-
. pedjadjaran......

Kelas dimana Ho Eng-Djie bergaul tidak mem-
beri kesempetan untuk melihat ,djiwa perem-
puan’ jang sesunggunja perempuan......

Ho Eng-Djie menghormat dan_menghargakan
,Perempuan”, ini sudah mendjadi sifatnja jang
. sutji, tetapi tidak ada perempuan bertemu dengan
. ykebeneran djiwanja”. Ho Eng-Djie dengan pe-
- lahan ,hilang harapan” dari, pgrempuan, dan ka-
. dang-kadang Dberkata kepada dirinja“ sendiri
. ,Mengapa begini djiwa perempuan?”.

. Dalam bingungnja ia ‘tjoba 'minta djawab darl

Tuhan, tetapi niata Tuhan tidak' mempunjakan
empo untuk ladenin Ho: Eng-Djie... Djawaban
~ tidak pernah didapat... Ho, Eanue makin- ke-
‘title dengan perempuan rostsnd anaeibrleg
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Sebagai seorang jang sudah rusak kehidupan-

nja, dan pergaulannja bukan dalam golonganjg
terbaek, sudah njata sekali ‘Ho Eng-Djie tidak 3

bertemu barang baek......

Orang jang pergi Pasar-Loa atau rombengan,

tentu tidak mendapat barang jang berharga......

Sampai pada satu hari ia bertemu dengan Tio &

Yang ‘Nio.. .. . :
Kembang jang tidak sutji, setengah didjadikan
parit-mas oleh ibunja...;.. : 2

‘Bapa pemadatan, Ibu tukang tangkap kutjing

ditikar pesagi......

Kesian, Yangtju jang ‘tjantik térlahif dalam ke- »‘

hidupan petjomberan......
Kesian” ini timbul dalam djiwa Ho Eng-Djie.

Tio Yang-tju ada perempuan muda terbaek

selama Eng-Djie pernah ketemukan perempuan...
Perempuan jang baik ini djustru tertimpa oleh
nasib jang sungguh malang......

Seperti sudah sering dituliskan, Makassar ada- |

lah gudangnja segala Simpit......

Perempuan tjantik jang hendak mendapat

,Harga tinggi” dalam sekali gus, kurang murnt
pendiriannja dalam menjusun kehidupan, adalah

m'e wa, entah ‘berdpa’ lama.:...."

}

Demikian nasib’ Yang-tju turut iaru‘snjé ‘air 42 }

mendjadi Simpi merupakan satu penghidupan jg

mengalir 'di-sungai kehidupdn "Makassar;- djala-
nan ke ,Pasar Simpi” terbitka lebar sekali untuk -
Yang-tju, dan’djustru-djalanan itu sdngat' litjin=

nja, jang ' segald waktu;” ‘bahlait * degala sdas,

Yang-tju bisa iterpleset djatuh..ci o

. Yang-tju. belum ' dapat membed k,ar‘l‘ a‘}‘)é‘,‘jang%?

baek:dani jang tidak -baek..aiuabel o oomini
.« Sebagai seorang | gadis jang  tidak.mendapat
peladjaran baek, ia tinggal menjerah kepada gons
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| tjangan ,,nasib”. Kemana suka nasib dibawanja,
' ia akan menurut dan tidak membanta......

. Ho Eng-Djie timbul dua matjam, rasa kesian
'pada Yang-tju...... '

~ Kesian, supaja Yang-tju djangan kedjeblos......
* Kesian, supaja tidak semua perempuan berna-
sib Simpi...... o

~ Dan, bukan satu kedjustaan lagi walaupun
orang Kendak berdjusta seribu kali, Eng-Djie da-
‘lam pandangannja jang pertama melihat Yang-
‘tju hatinja djatuh......

~ Selama hidup Eng-Djie hanja bergaul dengan
segala perempuan jang moralnja bedjat, dan kini
berhadapan dengan Yang:-tju, njata ia melihat
satu perbandingan antara langit dengan bumi...
. Yang-tju pun ketarik dengan Eng-Dijie.

. Ho Eng-Djie melihat dunia dalam tjorak ber-
lainan, dikala ia beladjar kenal dengan Yang-tju,
‘la sering batja buku-buku tentang ,,bidadari”,
hingga hampir? ia salah taksir, bahua Yang-tju
Batu bidadari:...., : :

. Berapa bedanja perempuan dan perempuan?

~ Perempuan jang biasa Eng-Djie kenal adalah
jang ,,Djual murah”, main srobot dan hidup ti-
‘dak dengan ,adat istiadat”. Ho Eng-Djie jang
'sudah biasa main ,segala kasar” rasanja kaku
‘diwaktu ia berhadapan dengan Yang-tju, jang
|ibarat kembang, walaupun sudah bukan ditang-
kainja lagi, ia tetap kembang jang belum djato
didjalan besar......

Sifatnja - jang malu-malu sebagai perempuan
onghoa, seperti merobahkan segala ilham jang
engaduk-ngaduk dalam perasahannja pemuda
a1, ;
‘Eng-Djie tjuma tahu batja buku-buku Melaju-
nghoa, dan pada masa itu (tahun 1926) pener-

8
]
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bitan buku-buku romans TlonOhoa Indoneqla be-
lum lagectes

“Kalau tidak salah, waktu itu baru ada Madjal-
lah ,Hoakiao” dan Tjerita ,,Penghidupan jang
diterbitkan di Surabaja. Bulanan , L awpo jang
diterbitkan di Bandung.

Eng-Djie memang getol sekali batja buku-buku
Melaju, seperti buku-buku karangannja pudjang-
ga Lie Kiem HoOk jang terkenal dengan Sjair
,,Siti Akbari” — ,,Ong* Djien Gie, Pembalasan
Dendam hati” — , Tjhiet Liap Seng, Bintang Tu-
dju”, Romans-romans dari Tan Boen Kiem jalah:

.Nona Fientie de .Fieniek” — , Brinkman dan
Sofmg — ,Njai Aisah” — P ertundangaﬁ dalam
rahsia” Almarhum Lauw G1ok Lan punja tjerita
romans indah ,,Yan Lei atau Air Mata”, Tio Te
Soei punja ,,Sie Poo Giok”, Hauw San Liang pu-
nja ,,Badjingan Besar”—,Pembalesan Kedji” dan
»Setan Bantal”, dan tjeriteraQ pendek dari ,,Hoa-
kiao” seperti ,,T\Teng Itji” — ,Hidup dalam Mim-
pi’t — ,Liesje” dan buku- buku ,,Pengh1dupan
seperti: , Menika dalam Kuburan” — ,Tudjuh
kali Betjere” — ,Marguerite de Fantasie” —

,Nona Olanda sebagai Isteri Tionghoa” — ,Ga-
gal” »Buaja Surabaja” karangan M. dA......“

Jerdasar atas buku-buku ini Eng-Djie berhtl-
han romans dengan Yang-tju......

*

LYangtju” kata Eng-Djie ;Adakah kau per-
tjaja kita hidup dalam mimpi?”

Yangtju pandang Eng-Djie dalam mengerti dan
tidak mengerti...... :

,Djika benar, kita hidup dalam mimpi, kapan
kita akan sedar?” Menanja Yangtju dengan satu
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senjuman dibibir, jang memberikan tanda lobang
pada pipinja jang kanan...... ” ;

,Saja kuatir...” kata Ho Eng-Djie jang sifatnja
. sedari muda memang sentimenteel ,Kita baru

_sedar djika sudah berada di kuburan......”

Parasnja Yangtju kelihatan takut......

»Apa kau sudah pernah menjinta Yanetnisr"
Menanjak Eng-Dijie:..... :
~ Yangtju goleng kepala dengan warna kulit
. mukanja djadi merah-djambu, hingga sinaran
| matanja tak tentu bertudjuan kemana......

Yangtju golengkan kepalanja dengan tidak
kentara...... : : ' :

Lalu Yangtju tunduk dengan malu......

,Saja tahu, djangan kau malu, karena itu bu-
kan salahmu” kata Eng-Djie jang menghiburkan
,Kau telah dipaksa dewasa, sebelum fadjar me-
njingsing. Kau telah dipaksa melihat dunia, di-
kalah dunia belum mendjadi dunia... Tetapi Yang-
i » Eng-Dijie tidak dapat meneruskan kata-
katanja...... : '
. Yangtju = menunggu, tetapi Eng-Djie terus
membisu...... % ‘ :

,Yangtju...” kata Eng-Djie ,Apa kau tahu,
perdjoangan perempuan hanja satu lkali dalam
penghidupan...... 2’

larw ” djawabnja...... :

,,Orang harus mendjaga kehormatan diri sama
heratnja seperti mendjaga djiwa jang ada” Me-
neruskan Eng-Djie......

da. 2 bata Yarotid oo
- Tetapi perempuan itu machluk jang lemah. Ia

tidak berkwasa membela dirinja dan mendjaga
kehormatannja, kadang-kadang...... 7 Kembali
Eng-Djie memutuskan kata-katanja. e
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,Rasanja saja paham...... ” kata Yangtju, jang
rupanja tidak tahan lagi memikirkan mnasibnja,
Yangtju menangis......

Melihat seorang perempuan menangis, Eng-
Djie heran... Tadinja ia pikir itu tjuma satu fan-
tasie dari tjeritera karangan2 sadjah... Tetapi ia
sekarang berhadapan dengan seorang nona jang
tjantik dan melepaskan air mata dihadapannja...

Dengan air mata ini, Ho Eng-Djie djato 1000» .

,,Maafkdn Yangtju, saja berkdta begini tidak
hendak menjakiti perasaanmu, tetapi oleh karena
Saraa s tjintakan kau...... ” katanja Eng-Dijie...
dengan ,mati-matian” melepaskan tudjuan dji-
wanja...... ,

-, Tjinta” kata Yangtju dengan kaget pandang -
Eng-Djie seperti Eng-Djie djadi berupa lain, d1—
pandangn]a dengan penuh keheran-heranan...... :

J&  apa anel: .2 Menamak Eng-Dijte......

iiTa, anehe ddn saja tidak pertjaja dengan 4

endcngerdn telmoaku ...... ¥ katanja Yantju....i §
,»Kau tahu, kau paha.m dan kau mengerti, sa]a
bukan orang jang bersi... Saja bukan bunga di-
kebonnja jang sutji, saja bukan bua maSih tetap
dipohonnja... Saja orang jang tidak ada harga, |
dan apa saja’ ada itu untung akan dapat meres
but... kasih sajangmu, saja rasakan mustahil,
sanﬂat mustahil...... :

“Kembali~ Yancrt]u menangis......

Tadi ia menangis karena sedlh merasa betapa :
rusak kehidupannja...... :

+Kini, ia menaugla glrang, karena Eng- Djle
tjlptal\an satu 1mp1<m galb....,‘. 4

Kamudian, Yangtju lari pulang dengan tldak :
meninggalkan djawaban...... £ i
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Eng-Djie heran, dan lagi sekali, ia merasa dia-
lah ,Perempuan” jang tadinja ia tidak pernah
pandang...... :

" Perempuan... hanja ,,Permainan dunia” penda-
patnja sebelum bertemu Yangtju......

~ Untuk Nona Yangtju jang merebut kasih-mes-
ranja jang pertama, Ho Eng-Djie belakangan
‘bikin berapa sjair, jang seakan-akan mendjadi
rangkaian djiwanja......

Kutjini nu ri alloa,

Kusonanu ribanngia,

Muri murinu,

Kakala tamasaronu. -

Maminasa situdangang,
Seretapere kidjulu,
Sibolo bunga,

Nakirua nabauki.

Punna salang kammatodjeng,
Minasa allobangiku,
Kockana tommo,

Kalengku sunggu matene.

Diwaktu siang kulihat wadjamu,
Diwaktu malam kumimpikan dikau,
Senjuman jang tenang,

_Dengan tertawamu jang tertahan.

Sdja harap kita sama bersila,

* Diatds’ 'sdtu 'tikar ' kita berdua, -
Sekuntum bungamu, H

. Biarlah kita® berdua ‘membauh. /"

Djika Tuhan dapat: mengabulkan,
Atas doaku siang dan malam,

Saja anggap itulah pemberihan,
Lebih dari kekajaan dan ke-emasan.



o . - TJILIK ROMAN'S

Fetap1 n]ata Ho Eng-Dijie belum W dktun]a
djadi ,Manusia” 1
Impiannja jang muluk kandas dalam ,,Kebe-‘
neran” keduniaan jang terlalu njata...... ,
Eng-Djie tidak dapat mempun;akan Yangtjur
karena Yangtju didjual kepada jang lain...... A
Ho Eng-Djie terlalu miskin untuk dapat mere-
butkan ,,Bunga”. A

Sang Ibu dengan djebikan bibir berkata ke-
pada Yangtju , Kau maukan Eng-Djie, apa kau
hendak makan pasir?”...... |

Yangtju tetap melawan ,,Mama, djangan selama-
nja ukur penghidupan dengan keuangan” kata-
nja ,,Diseluruh Makassar, tidak semua orang kaja
raja, tetapi semua orang dapat hidup”.

,,Ja, hidup kelaparan, hidup seperti binatang...
katanja sang Ibu ,Pendeknja Yangtju, kau dla-;
ngan djadi anak- Puthauw......

Dengan sedih, Yangtju dan Eng Djie tidak da-
pat bertemu lagl ......

Eng-Djie tJukup muda, tjukup manis, t]ukup“
enak suara ‘njanjinja, tetapi Eng- D]le ,,Bolui”
menurut anggapan Makassar... Orang jang ,Ti-
ada duwit” di Makassar boleh d]alan djalan
luar garis. .. ‘

Perempuan t]antlk tjuma buat orang ]g ada...
Lémari-besi, jang mobielnja bisa menjanji, bukan
suara Ho Eng Diies as tetapi suara Klaxon..

Ho Eng-Djie ringankan kedukaannja denga
tjiptakan sjair-sjair sedih:dalam menjanjinja.....

Tepotabbu ma inakke
Rurusu ‘kukontu bunga,
Tabbale minja,

* Nataena rappu . ngannd.
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Tene todjeng makokay,
Bolima inakke saju,
Kulampa bela,
Antuntungi risarengku.

Puntasallang = sibokoi,
Teako rampea kodi,
Rapanga golla,
Nakuram pcko kaluku,

. Saja patah scbagai tebuh,
Saja gﬁgur sebagai bunga,
Upama minjak tumpa,
Susa diambil kembali.

Sckarang kau hidup mewa,

f"»*“ Biarlah saja putus asa,’

‘ Sebagai hiburan aku merantay,
Hanjutkan diri dialunan nasib.

Djika kita sudah berpisa,

Dijangan schut. kedjelekan saja,
Pandanglah daku sebagai gula,
Kukenangkan dikau sebagai kclapa...... :

“Hanjut dan hanjut...... ’

Djika membatja- dan mendengar sjair dan. pan-
‘tun Ho Eng-Djie itu, sunggu orang akan turut
“terharu dengan d]erltan nasibnja jang melepas-
kan untungnja, karena Makassar tidak merupa-
kan satu ,Dunia sutji” bagai jang SHAFLE sp e
Djika Ho ‘Eng-Djie hidup didunia lain, mung-
in akan ada Ho Eng-Djie jang lain......

. Djiwanja akan lebih sampurna, karena ia d1—
pelok dan diajun olehigelombang kehidupan jang
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Tetapi sudah maunja nasib, Ho Eng-Djie Baba
Makassar dan harus hidup dibumi Makassar.......

-

*

Dengan aneh Ho Eng-Djie pandang dunia ini
satu , Solokan-Besar” dimana manusia selalu ke-
dyeblos. o,

Terlepas dari Yangtju, kembali Eng-Djie gen- :
tajangan...... ;

Djalan sambil melamun, ia ketemu Rosie naik
kreta Major...... 5 e

Ho Eng-Djie bingung dan bujar melamunnja...

Ta pikirkan, sebetulnja jang mana boleh diper-
tjaja, Kreta Major atau Rosie...... ? ‘

Rosie satu perempuan petjomberan, bunga
bandiet-bandiet Makassar...... f

Marna boleh djadi naik kereta Major......7

Ingat kepada Rosie, lalu ingat pula dirinja sen-
dirs. 20 : ‘

Ta mendjadi rusak karena Rosie...... E

Selagi si-tjantik dari petjomberan, djadi kems
bangnja segala badjingan, adalah Eng-Djie didja-
dikan Boneka-bonekaan oleh Rosie...... 4

Eng-Djie (berapa tahun duld) jang kurang
paham artinja ke-duniaan diseret ke dunia ke
mesuman oleh Rosie dengan tjara jang sangat
kedjam...... ; 4

Tetapi apa sebetulnja Rosie kedjem dan buas®

Eng-Djie djawab... ,Tidak”. !

Rosie tidaks siksa dia, malah berikan segala
kesenengan...... dan kemudian kepahitan  jang
tiap-tiap manusia harus sama rasakan...... :

Kemanisan jang beratjun, apa salahnja’? Tiap?
manis harus ada akibatnja...... :
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- Ho Eng-Djie tidak keberatan mendjadi apa sa-
djah, asal ia tahu dapat hidup, dan hidup dalam
segala kemanisan, tidak perduli dimana ia di hi-
dupkan... Petjomberan, tidak mengapa, asal di
Sda ada . »apa-apa’’.

Demikian rusaknja sesuatu fikiran, djika orang
tidak dapat kendalikan fikiran...... ‘

- Ja, Rosie tjuma maukan Eng-Djie bukan ka-
. rena gila kepada Eng-Djie......
. Perempuan sebagai Rosie tidak kenal artinja
. ,,Djatuh” atau ,Kedjeblos”......
- Ia tjuma mau tjari apa-apa untuk dirinja sen-
* diri, untuk kepentingannja sendiri, sesudah Eng-
- Dijie hilang sari, ia didepak dengan tidak terasa..
Sampai pada hari tuanja, Eng-Djie masih tem;
b berang, bagaimana diwaktu mudanja, ia menda-
. pat upa diwaktu mendekati perempuan..: Dan 1a
. tidak merasa, ia telah djual terlalu murah ,ke-
. mudaannja”, dan sesudah ,pejot”, perempuan
. biar jang rombengan tidak sudi dekati atau se-
. njum-senjum dengan dia lagi......
" Kebeneran jang tidak njata......

Sebagai seorang jang biasa diumpak-umpalk,
~ Eng-Djie kaget waktu ja di ,Let-go” (dilepas-
- kan) oleh ,si-Mawar-bobrok”......

. Mau njelonong dengan kenang-kenangnja Eng-
. Djie tentang paras Rosie?

. Wa, boleh djuga..., Senjumnja murah, sama
~ murahnja seperti ia djual kehormatannja......

- Lirikannja seperti matjan 1ang kelaparan jang
| senantiasa mentjari mangsanja dan memang,
~ djangan tidak mengaku Baba-baba Makassar
- bukan sedikit djadi korbannja di Rosie......

- Pinggangnja ramping, ketjil, denok, potongan
Guitar... pendeknja segala komplit dalam reper-
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toire ketjantikan perempuan... tjap ,Kupu-kupu”
tengah-malam.. - ; o
Bedaknja djangan tanjak, setebel tembok......
Antjinja, tjelaknja...... tidak kalah bersaing-
saingan dengan perempuan.Stambul jang djual
aju diatas panggung...... . . '
 Setengah rusak-hati, bukan tjinta...... 7
Eng-Djie didalam sehatnja dapat merasa ba-
hua ia telah djadi korban, ia telah didjadikan be- -
kakas oleh satu Masjarakat jang mesum... Ta
tertawa, Eng-Djie tidak kenal artinja sedih, dan -
tidak mempunjai air-mata...... karena perasahan
halusnja... kurang tjukup, ia telah tjiptakan be-
brapa sjair... dan djustru dalam sjairnja, ia dapat
melampiaskan perasahannja jang sungguh ,Ha-
lus” jang tidak terdapat dalam kata-kata, tidak
terdapat dalam lahir dan djuga rasanja tidak ter-
dapat dalam bathinnja jang...... kasati o 1

Tjadia sanggengku lompo,
Nakatuo tutuaku,

Tya nalili,s

ITvami kugappa bleb'ba‘

Kodina pade tunaiya,
Nikanaiya kasiyasih,
Manna tjinnata, &5
Daradji: tarierotta.

- Sasa lalanga tunggunna,
Tena nabattoriolo,
' Riboko tondji,
M"a_rvnclo mapilla nassi.
Sedari kanak-kanak ‘sehiﬁggaﬁ dewasa, ...
Orang tua mempelihara saja, e
A Apa jang orang tua melarang,
+amey o Jtulah kuketemukan dalam kehidupan. .
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Dijika terlahir miskin nasib kita,
Dirundung oleh kehidupan susa,
Segala kainginan pada kebackan, .
Semua tertjipta bukan kemauan.

Sebagai hadia dari penjeselan,
Takdatang duakali dalam kehidupan,
Selamanja datang belakangan,
Jang datangkan kita banjak sesalan.

. Menembus pada pantunnja, Ho Eng-Djie dapat
‘melebihkan paham dari apa jang hati bisa berbx—
sik dan mulut bisa berkata......

. Keinsjafan datang  selalu dalam tjorak kebe-
‘neran, dikala manusia normaal sifatnja......

J Kesalahan mesti diselami sedalam-dalamnja,
‘karena dalam kesalahan itu orang bertemu satu
perentah dari jang tidak kelihatan......

Sebenarnja, dimana ada ,Kebeneran” djika
emang dunia sudah sampurna, dan tidak ada
gi segala kesengsaraan, penderitaan, kekat_lau—
‘an, karena banjaknja dosa, tumpukan dosa, jang
'datangnja dari lelatu ,,kesalahan”?

Ho Eng-Djie mendjadi manusia, karena ia se-
etulnja. kenjang sekali dirundung ,derita”, djika
ktﬂ dapat dinamakan derita......

Ho Eng-Djie kehilangan dan ketémukan apa
jang tidak ada udjudnja...... .

Hendak kemana manusia?
Dikala merantau dunia?
Dan apa didapatnja?
Sudakah djumpakan dirinja?
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O ENG-DJIE seperti mimpi dikala ia kem-
bali ke Dobu...:.. '

Pulau dari mutiara......

Pulau dari Ay-Lien djuwita......

Dalam perahu, ia kehilangan diri...... ,

Memandang laut, memandang langit, dengan

perahunja jang besar apa artinja untuk semua?
Dobu, Dobu, Dobu......

Apa sebetuln]a ia ingat ,Ay-Lien”...... ?

‘Seperti lupa-lupa......

Ja, Ay-Lien, gadis ketjil..,... apa artha Remu
'itu ...... ?

" BuKankah Eng-Dijie sekarang sudah mend]ad
~manusia-Dunia, jang kenal segala rupa, bukan
Eng-Djie dahulu, Eng-Djie kanak-kanak... lari-
lari, bersenda gurau, bermain-main d1panta1 sa-
ling pandang...... ,'»

Ah, Ay-Lien, sudah tentu ia telah besar de

Perempuan tjantik lekas hilang, karena leka
“disrobot, apalagi. d1 Dobu. .. ? i
Orang lapar k«epada kemkmz;;tan duma disana
tidak ada apa-apa... Kosong, terlalu konong‘
Menumpuk harta t]pma, untuk mati....., I8
Seperti manusia_ mendjalankan kewadjiban
bakti terhadap Duniawi...... A
Hidup untuk...... it rePy

Diwaktu ia mengikat pe@hunja di-pantai d
bawa djembatan, sambil memanggul buntelannj
Eng-Djie hendak ke-darat... Ta mendongak ke-
atas, seakan-akan hendak mgat morat apa ber:
lainan Dobu, dahulu dan sel\aranO.' ..... ]
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~ Matanja tertangkap oleh satu badan jang lagi
. berdiri diatas djembatan...... :

. Satu gadis dengan rambut teriap-riap dikipasi
‘oleh angin laut jang berat...... £t
Eng-Djie berhenti seperti ada jang suruh ber-

Matanja memandang, terus memandang......
~ Gadis itu pun tadinja hanja memandang seram-
| pangan pada perahu jang datang, tiba2 matanja
tertangkap oleh suatu pandangan jang lebih ma-
uk kepada hatinja dari pada kepada pikirannja.
Eng-Djie lalu melontjat ke djembatan, meng-
hampiri mata jang memanggil dia ifu......

. Orang jang dihampiri tidak lari, malah madju
mendekati, supaja mempertjepat bertemunja
Kebeneran”...... ‘

» Ngko Eng-Dijie...... ” Kata gadis itu jang le-
bih dulu mengenali....., e
Ly en, o » Kata Eng-Djie, mulutnja terbu-
ka, buntelannja djato.
»Ngko datang...... ” berkatas Av-Lien.
]2, saja datang......” Djawab Eng-Djie......
Dua-dua kehilangan diri......
 Berdiri tidak baku dekat, agak djauh? kira?
9t meter ‘satu anfafa lain...,
* Disinilah Ho Eng-Djie beladjar sopan, walau-
un selama djadi manusia ia hidup dalam seram-
pangan...... : ‘
ari mana datangnja sopan?
. Dari hati jang melakukan hormat kepada jang
lain... Ay-Lien mendapat harga dari dia, dan Ay-
en bukan...-se perempuan jang Eng-Djie
biasa kenal dalam kehidupannja......
Seorang perempuan jang berlaku sopan, se-
orang peremptian jang pandai mendjaga diri
opan, sudah tehtu fihak lelaki tidak akan me-



=

52 ' TJILIK ROMAN'S

ngambil djalan serobotan, walaupun -apa dan 1
siapa lelaki 1tu...... . .

_Kau sudah besar Ay-Lien...”- kata Eng-Djie...

Ngko sudah dewasa, sudah djadi orang...”
djawabnja Ay-Lien...... ] el

Helaas, Ho Eng-Djie sudah ,djadi orang” kata
Ay-Lien... Ho Eng-Djie pandang dirinja sendiri...
Adakah sebenarnja ia ‘sudah djadi ,,Orang”... Ia
- sangsi, bahua ia dengarkan kata-kata itu bukan
suara umpakan... Eng-Djie tahu dirinja sudah
rusak, sudah tidak ada harga dalam pergaulan.
_jang baik... la tahu, mengapa ia djadi rusak, ka-
rena ia tidak tjukup mampu untuk hidup dalam
‘pergaulan jang ,sampurna”, karena ia miskin,
karena ia bukan orang jang berumah ,,Gedong”,
_djustru di Makassar lapisan Siahwee terpisa dari
“berbagai-bagai golongan...... :

Kaum mobiel bergaul dengan kaum mobiel,
rugi djika ia tjampur dengan kaum sepeda misal-
nja, apapula jang djalan Kkaki...... i

Siahwee Kiauwsing bobrok, tidak ada persa-
ftuan.a , A

Tidak ada seorang atau orang lain ingat ke~
pentingan orang banjak... Asal diri sampurna
dan ,hidup” itu sudah tjukup, dan ia sudah dja-
lankan kewadjiban sebagai manusia... Jang lain,
boleh ichtiar sendiri, boleh berdjoang sendiri...
Masing-masing manusia diberi hak untuk hidup-
_nja sendiri, tidak boleh mengandel kepada jang
lainiil . )

Dengan begini, orang jang seperti Ho En’;
Dijie, tidak mendapat ,djalan” untuk perbaekt
nasibnja... Djika ia mau tjampur sama thauke,
boleh djuga, tetapi sebagai ,Gundalnja” atau se-
bagai ,Kulinja”... Djual tenaga, dibajar menurut
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 harga |ang murah, djangan hardp ddpat pe;tlm-
- bangan jang pantes......

. Bukan heran, djika sering Ho Eng- D]le terple—
'set kedalam djebakan ,kommunisme”, karena -
‘dari kaum-kiri in} ada (hdegung deoungkan djiwa
Beania rdasa dan sama ratalill

P Tetapi dalam, satu neger1 kapitalist, warna me-

‘rah mendjadi momok jang amat ditakuti, dan
Vd]angan ada bajangan... merah... Stop Bung!

E Demxklan perasaan Ho Eng- D]le melajang di-

kala. suara Ay-Lien berkata i Ngko sudah de-

- wasa, sudah djadi THANUSIA i ;

- Betapa moleknja djika Eng- Djie itu bukan
Ing -Djie jang telah dirusak kehidupannja, seba-
'gaian oleh Nasib, sebagaian oleh Masjarakat,

tetapi d]ugd sebagaian oleh dirinja sendiri. Seba-
' gai manusia Eng-Djie tidak berani dan takut me-
lawan kepada napsunja jang lemah, gampang
‘djato, gampang terpleset, dan gampang masuk
‘dalam djebakan ,,Nikmat” dengan tidak be1p1k1r

,Baru sadjah kemaren rasanja, kita berpisa...
isini” kata Eng-Djie dengan pikiran melajang...
,Baru kemaren katamu’’ kata ‘\V Lien , Itu su-
h lewat 6 tahun ...... i

y»Enam kali musim hudjan...” kata Eng-Djie...
JEnam kali musim kemarau” kata Ay-Lien...
,Enam waktu angin T1mur mengulangkan
a Encr-Dpe ...... '
Ja enam kali mgm Barat membenarkan
la’ Ay-Lien...... et
Angini Barat dan Angin Timur adalah waktu
Dobu, dimana orang menunggu datangnja
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waktu;. dm?djnksh Emgl}n]‘ 1Anembe11 ketika, drwakttt
mereka harus menfjari mutiara...... i
»Ay-Lien” kata Eng-Djie jg madju dua tmda
Jkau tjantik sekali..... ;- ;
., Tjantik 7’ Mengulangkan Ay+Llcn ...... -
,Seperti bidadari, bidadari dari Dobu, bldadarl
darl Pulau Mutiara...” \lenerangkan Env -Dijie...
Ay-Lien, bukan perempuan i¢ Eng- D]le biasa ’
ketemu, perempuan jg harfranjd segobang tiga...
Tetapi Ay Lien seorang gadis jang tidak menan-
tang pudjian... Walaupun perempuan itu umum-
nja gila dlpUdJl orang, terutama dlpudu lelaki,
“tetapi Ay-Lien tidak rakus dengan pudjian ]ang‘
terlalu terus terang... Sudah sifatnja perempuan
Timur, tidak perduli dimana ia hidup, dikota be-
sar atau dipulau‘ jang ketjil, tetap malu-malu ada
djadi pemamc adat lakunja... Kuratig malu-malu
dalam gejat-gejotnja aksi, kurdng meresap da-
lam" pandangan dan timangan mata lelaki Ti-
" Ay:-Lier hanja bersemum senjumnja pun aga
ditahan-tahan, tidak dilepaskan dengan bebas;
kamudiafd lalu lari-lari pulang dan tinggalkan
Eng-Djie berdiri lama sendirian, sebelum ia pa=
ham bahua ia telah mendjadi setengah patung di
pinggir pantai Dobu, didtas d1embatan, dimana
ada, bdn;ak mentjatat kmahnla |ang agak .gan-
d_]l] ...... : :

an Dne :e'xlxan akan menanta,ng mela
angin..a:lme .
Angin jang berklaur halu< bacalkan b151k1 te
linga,. tetapi apa katan]a Eng Due tldak dclp
menjebutkan: n;ata VL. A0 : ; :
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Digoda angin lautan, seperti datang ilham......
Dibudjuk angin membisiki kenangan......

. Hati Ho Eng-Djie bagaikan dibelah kasih......
Kas1h jang tidak njata, kasih bagaikan tjitra

. Ho Eng-Djie seperti ;berontak’ djiwanja, dan
gin ,,Djadi Manusia” seperti kata-katanja Ay-
Lien jang datangkan...... harapan tjita.

- Hai, Eng-Djie... hilang-hilang dalam bajang-

. Termenung terbang... :

E Ke putih awan...;.."

. Ke halimun tenang:.....

- Ke langit bintang...... -

- Ho Eng-Djie memandang djauh, memandang
ke arah laut jang tidak kelihatdn tepih, djauh
pula hatinja belajar... dibawa angin, diseret
gelombang...... gk

" Dilaut, ombak beralun-alunan, seperti mem-
uai alam rochaninja, tetapi badan djasmaninja
cakan-akan patung terpaku dibumi keras......

* Ia hendak kemana, ia tak tahu......

Tetapl ia tahu, mengapa tidak? Ia ingin djadi

Rasanja dia belum djauh kesasar.,Belum terlalu
am ia terseret dalam lembah, k)e(hldupgmn]a...
" Tidak.. terasa, ia lahirkan ;tiga sjairmja,.. Itu
ukan dibikin, bukan disengadja, tetapi,datang
ti_angin menulis, seperti pmbalk:laut meng-
mbar, seperti lanth dan bumi melepaskan tpta
ptakan katai..... i pei-fpisd

I Takka d)anna. tappanakka, ‘
Sxkadde sikida (mata,
Lmo Garoang, . :,g
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: Angurangia kulingu,
‘Ingakka kutakka luppa
Kasuman tomma,
Ribatara todjeng tnd]eng

Tjoﬁganaika kusimpung,
Dundua kumat tjoa,

Empo’ ritannga,

" Mallolesammi kalengku.

Kutertjenggang pantjaindra hilang-gaja,
Pandangan kilat dalam sekedip mata,
Dunia lalu hilang han}pa,
Barulah terbajang ilhani semata......

Ku-ingat semua dalam kebingungan,
Mengertikan segala dalam lupa,
* Disitu dapat kumengenal paham,
Kcbeneran sutji jang njata-njata.

Kudongak kelangit hatiku pedih,
Kupandang bumi hilang tinggi-hati,
Kembali pandang diri sendiri, -
Tetapi semua musna dalam mata-hati. _
“Ho Eng-Djie sendirinja kaget, apabila suara.‘
nja sendiri mendegung diangkasa luas......
Ta tidak mengert1 kemana 11hamn_;a memba 'u.
sang diri...... g
Hari itu ia tldak paham kata-katanja sendxri
karena ‘djiwanja belum sampai, tetapi sebetul-
nja kata2-hati itu sudah berikan ,penerangan”
jang pelopori kehidupannja......
Mentjarilah control jang dahsjat... Dobrak ke-
lemahan hatinja... Perdjoangkan seqala Setan
dan napsu.. Lepaskan diri dan berontak dari ﬁ
gala budJukan Iblis, supaja ia dapat membuv
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| segala kebeneran” jang telah digaris oleh sjair-
Pnja sendiri......

-, Tauhid” menunggu Ho' Eng Djie, tetapi Ho
1 Eng Diie=lani /54

- ngitik-ngitik...... ;

. Eng-Djie tjuma kuat badanma pandai ilmu si-
'Iatnja Sering bangga jang perutnja, tidak bisa
‘:‘dipukul, karena ia bisa bikin perutnja keras' se-
iperti batu... Tetapi ia lupa, keraskansan g
‘hati lebih perlu seribu kali dari pada ke ra
Feaniperut....

" Ho Eng-Djie pudjakan lahir, nistakan bathin,
“dengan tidak tahu...... : :

. la tetap berhamba kepada... maunja hati, ka-
frena dia ,,Radja”; dan tetap ,,Radja’ dalam gu-
bug-istananja...... ‘

jang perentah, dan Ho Eng-Djie jang kedjeblos,
lemah” menurut perentah... masuk dalam krang-
keng napsunja jang kesasar...... '

VI

Beladjar tjinta beladjar hidup,

~ Beladjar sesat beladjar mabok,
Hidup bukan untuk mengantuk,
Bernangi derita dosa bertumpuk,

ERTEMU dengan Ay-Lien Eng-Djie hadapi

&) teka teki baru dalam susunan kisah hidupnja.
‘Ai-lien jang tjantik bukan sutji lagi......

Kesian, gadis Mutlara didjual dengan harga

Dibebrapa sudut dunia, terutama dipulau-pulau
etjil, orang jang punjakan anak gadis bagaikan
nja parit -mas... Barang dagano'm jang tidak

Arak memanggil, \et’m mengedjek, napsu me-

Semua mesti turut perentah, dan Ho Eng-Djie
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bisa habis, jang laku keras sekali dimata ma-sja,-
rakat bobrok......

Banjak ibu-ibu tukang djudi, bapa- bap'x pema-
datan, mereka tjuma bisa djelmakan anak, lal
gundkan haknja sebagai orang tua, djual dnaknJa
menurut harga jang mereka perlu......

Ay-Lien dengan tidak mengetahui apa?, telah ‘
diserahkan kepada satu lelaki, tjuma sebagm
pembajaran hutang......

Lelaki itu, tidak usa diketahui siapa dia, tela
terkam mangsanja dengan suka-suka hatl ka-
. rena ia pandang uangnja hilang, dan ia haru&,
dapat pembajaran. pulang...... :

Bukan dikawin, bukan dipiara, tetapi hanja...
tjukup sebagai pembajaran melunaskan hutang

Ay-Lién’ dikala bertemu kembali dengan Eng-
Due merasa dirinja sudah kotor, tidak ada har
lagi, maka dalam perasahan jang ‘insjaf, ia ba
‘njak lari-lari dikala bertemu kaw annja jang S
betulnja telah lama dltunggu tunggu entah k

napa...... :

Eng-Dijie dalam tidak mengetahui, banjak h
Tan: st §

Satu hari ia telah: ketemukam ;\V
ia djalan sendirian, dmu,mra pasiz
dimana air-laut mentjiyn..pantai.s. :

.Ay-Lien, mengapa selalu kau 1(11‘1 Iar1 denga:
Sald e it menan]ak Eng-Djie. g 111 7

,,,Larl Al tldak aadia, hanja tal<utkan i
jang- bdmng ...... kdta - Lite) . 4
iy Fakut? B \Ienan]dk Eng Dpe denadn aneh,

Saja takut, tjita-tjita l\"mdds daldm der:
menerdnakdn Ay-Liens. .
. Ada, satu rahsia .tergu

Lierj&?&;atka]
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Badean gaib jang manusia belum dapat mene-
fBak.... ..
. Eng-Djie lalu pegang badannja Ay-Lien jang
- kelihatan lemah...... :
P Ay-lien...  Kau mhu saja telah dibawa oleh
‘nasib datang kemarti, telah dibawa oleh: untung
dapat djumpakan kau kembali... Dunia sempit,
laut selebar hati, djika kita lagi dxsukm oleh re-
zeki... Siapa boleh duga, saja datang kembali: ke
Dobu, dan kau masih ada di Dobu. T]antlk dje-
lita, lam dari dahulu, lain dari jang lalu...” kata
Eng Djie jang melajang.......
', »Ja, lain... banjak lain...” kata Ay-Lien dengan
paras jang guram ,,Dahulu, saja ibarat bua jang
elum dlpetlk ibarat. kembang masih, dlt(lngkdl‘
ng- Dpe bersenjum... ;
\,,Saja paham, dahulu kau maclh terldlu anak2
untuk mengedjar tjita-tjita dewasa, tetapi seka-
ng ini kauw sudah bebas, kau sudah merdeka,
| sudah boleh terlepas...” Berkata Eng-Djie
g meneruskan plannja. scnd1r1.,.<... £
., Ngko Eng-Diie......” Memotong Ay Llen....:.\
,,,D}angan memotong, adikku sajang” kata Eng:
jie. jang - selamanja - egoistiSch dalam hal iber-
a-kata ,Diwaktu saja pertama dJumpakan kau
embali dipinggir-pantai, Oh, Ay:Lien, sa;a Tasas
an dunia berhenti ‘berputar_ dan manusia b(;r;»
enti_bernapas.... Aku melihat dunia-mimpi,jang
t eilok dan, molek... Rasanja tidak ada japa?

; Aku tidak. kepmgm seda.x

-Lien | melepaskan dua tlga tete< durmdta 4
“Eng-Dijie tidak perhatikan.itu.. -

ng-Djie . memang ada :,esuatu 1ang terldlu
urangan, hal memperhatlkan kata-kata orang
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lain... Ta selamanja jang hendak mendjadi dalang,
dan orang lain hanja boleh mendengar...... . Tidak
pernah Eng- Djie ada waktu untuk mendengar |
tjeritera seorang kawan, jang hendak melepaskan
beban penderitaannja dengan penuturdn ..... -

Eng- D]1e bisa tJerltakan 10" kali tiap-tiap do-
ngengannja jang ia suka, hingga orang bosan
mendengdr tetapi ia tidak pernah ,bertukar ke-
wadjiban” untuk membalas budi, gunakan telinga
dan sympathmja mendengarkan keluh kesah |
orang lain jang pun ada sama punja pendentaan
seperti dirinja sendiri...... ]

»Ja, seperti 'Ngko sering berkata, kita manu-
sia hiditp dalam mimpi... Saja lebih suka terus.
mimpi, karena impian itu manis dan gembirah,
mengitik djantung dan mengajun rasa. Saja tidak
hendak sedar djika boleh, saja jakin... djika da-
tang sedar, kepahitan lalu membawa kisah......

Ho Eng-Djie pandang Ay-Lien......

,,Oh, kau hendak terus bernangi laut mimpi...
Baeklah aku hendak membawa bidukku, supaja
aku dapat bersama-sama dengan kau, terus ber-
lajar, dan berlajar dilaut lepas, disegala luas
djauh? dari dunia sendiri, kita mentjarl tjari..

,,Mentjarl tjari...” kata Ay-Lien jang rupanja
terbawa kabur oleh lenggang kata-kata dari Ho
Eng-Djie, dibawa terbang oleh tjita-tjita jang
melajang tmgg1 membubung langit......

,Ja, mari kita sama-sama mentjari.. kasih —
Ka51h jang sutji, kasih jang murni. Bukan ka-
sih jang biasa terdapat didunia.. Aku djidji, aku
bentji... Kita mentjari apa-apa jang terlalu Sutjl .
hingga hati tidak dapdt mengatasi... Tjinta jang’
sangat agung, hingga djiwa klta t1dak dapat me-.
njambung...... Sudi kn'\n)a 1\'1[1 bldadan \Iutla-v
PG L A

E!
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Ay-Lien pandang Eng-Djie......

Ta tidak mengerti, apa Ho Eng-Djie buta-rasa
atau tidak mempunjai mata-hati?

Tidakah ia telah memberi bajang-bajang pene-
rangan tegas dan terang......

Lagi sekali, Ho Eng- Djie tldak banjak paham-
- kan keluan lam Grang.. ..
»Kau memdndang begitu rupa, sepert1 kau hi-
lang pertjaja...... ' kata Eng-Djie Jang selamanja
. menimbang salah ,,kau menghendaki i 1mpldn saja
f,perbembahkan impian... Impian kasih jang mo-
- lek, dalam mana manusia setjara merem melek
: berperahu ditelaga asmara, dipukul ombak ketjil,
' terkatung dan tergolek... Djika kau sudah niat
- mentjari, djangan sangsi dan djangan lari... Kau
' tidak dapat bermimpi sendiri, kawan bidadari...
' Harus ada seorang jang selalu berada disisi-diri...
Orang itu jang pudjakan dikau, dan jang dapat
- kau pertjaja senderken kepala dan... djiwa”,
b Ay-Lien terdiam, lama terdiam..,..; ’
- Ho Eng-Djie bertemu ilham selagi diri penuh
- dengan diri sendiri......

S Barang ikau miupa,
Nata rompoh talasaku,
Nabali karang,

Erokku tjinna tjiniku.

Punta sallang djulubori,
Sarengku lebba laloa,
Tena mokamma,

Batara pamma risinna.

- Punta sallang djulubori,
Djulu ero napangngai,
Amudji tommi,

Sikontu manngakalia......
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Mungkin kaulz\h. ada *untung,
Djadikan -hidupku tidak terkatung,
Supaja kita dapat gandengan,
Kemauan dan pandangan berteman.

Dijika kau dapat bajangkan,
Nasib diriku jang telah silam,
Tidak ada lain penderitaan,
Jang Tuhan pernah siksakan......

Djika dapat kita hidup senegeri,
Dengan keinginan saling mengimbangi,
Semta akan tiemburuh,

Orang-orang jang mengolok diriku......

Dipanasi kasith mesra......
Penuh dengan harapan tjita-tjita...... : ]
Termenung, terkatung, terkenang, dibawa ter-
bang oleh...... halimun terang...... sa
Helaas, Eng-Djie melajang......
B R DY Ayolien. il
Djiwanja mendjerit, bathinnja sakit...... :
Bukankah ia terhimpit oleh kehidupan jang

Timbang rasanja sakit terdjepit......
,Mengapa bingung kau rupanja” menanjak Ho
Eng-Djie melihat keadaan Ay-Lien dengan pelas
han menjolok mata ,Apa jang datangkan de-
Tika. . % : J
,Djiwa-hidupku disajat rawan...... 7 kata AV
Lien... ,hatiku kosong, djiwaku hampa...
Djie biarkan aku terapung derita... send
diahs. % g feits :
Ay-Lien lari, tetapi diudaknja ‘oleh Eng-Djies
Apa artinja semua ini? Djika rahsia takdapal

e
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dipikul sendiri, apa salahnja aku bantu mentji-
S . ‘

»Tidak... Biarkan saja rasakan himpitan nasib
tjelaka, djatuh kedalam djurang gelita, supaja
. dengan segala merdeka, aku tanggung segala
E dosa.oid H :

Sehabis kata-kata ini Ay-Lien lari... tinggalkan
Eng-Djie...... i

Eng-Djie melihat kegalapan diwaktu siang,
. dalam terang benderang......
- Dihadapannja seperti hitam kelam, tidak me-
- nembus apapun djuga dari tudjuan. pandangan...
,Mengapa Ay-Lien? Mengapa ia’seperti putus
harapan? Rupanja sang nasib dirundung malang,
‘tetapi tidakah ia dapat menolong sebagai djan-
R tan. 2

*
'« Tiga bulan kamudian...... : ; ’
~ la dapat tjiptaakan segala bajang-bajang djadi
P kenjataant... :

. Ay-Lien telah berbadan dua, dari hasil jang ti-
Rk Hiata o

- Dari satu perbuatan jang bukan-bukan......
~ Eng-Djie jang dari lumpur hendak pindah ke
lautan bersi, ke telaga djernih, njata ia melihat
. kemesuman jang tidak dapat manusia memberi

- la marah, ia berontak, ia hendak mengamuk...
Dunia ini palsu...... : = 1 :
Dunia penuh dengdn kedjustaan besar......

~ Ia kesian, ia sajang;'ia bentji, ia ‘murka kepada
Ay-Lien...... e o
_Tetapi mengapa Ay-Lien...... ? :
~ Ay-Lien hanja kembang jang mati, jang bisa di
guba apa suka, bisa- dipetik dan dibuang; didfa-
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dikan dan tjampahkan menurut maunja insan dan
seitan...... : : s
 Eng-Djie murkah kepada diri sendiri, mengapa
ia djadi manusia...... ; s
Mengapa ia tjertjah dirinja sendiri... la men- |
djelmah ke dunia bukan maunja sendiri......
Maunja Tuhan? Djuga tidak......
Maunja Ibu-bapa? Djuga tidak benar...... e
Ibu dan bapa tjiptakan anak; bukan masuk da- |
lam programma... Tjuma isang-isang, tjuma ka-
rena mesti begitu... Kegaiban Alam minta benih, -
rahsia-napsu tjiptakan bibit, lalu ada buah dari |
tergabungnja kasih... sutji atau kotor, sama sa-
djah, tiap-tiap persatuan mendjadikan ,apa?”..
Dalam persatuan tidak ada jang dinamakan
Jharam” atau ,tidak bersih”, bukan kekwasaan
Alam jang mendjadikan, tetapi dzat jang sutji-
murni......
¢ Fikiran, tidak mendjadi soal terlalu penting,
untuk panen jang bakal datang dari padi manu-
sia... Semua sutji... Bibit jang mendjadikan ma-
nusia, tidak dapat didjadikan dari barang koto--
ran, itu dari Alam sendiri, jang tersaring dan
tersimpan dalam kebersian jang paling bersih...”
Mengapa Ho Eng-Dijie terlahir, ia sendiri pun

paham, ia mesti terlahir......
Sebab, satu kisah mesti herkisah......
VIIL.

Didepan gapura asmara,
Manusia bersenda tjinta,
Di tjakra duka nestapa,
Insani berperahu derita.

AMUNKAN keduniaan Ho Eng:-Djie kphilf
ngan dirinja sendiri...... e
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» Dengan pikiran’ jang  kalut, Eng-Djie duduk
| terpekur diperahunja didekat pantai... Meman-
- dang aer laut bermain-main pelahan karena
 tjlumannja sang angin, Ho Eng-Djie bawa lari
i djauh pikirannja kesatu dunia jg ia tidak tahu...
Berdesir angin seakan-akan mengusap-ngusap
telinganja jang tipis......

. Seperti ada bisikan angin jang liwat dan ter-
Plepas......

. Melihat keatas, langit tidak bersih......

. Warna biru jang njata tidak penuh... Awan
bergumpalan, mendung seakan-akan hendak me-
' ngatur hudjan......

Angin mulai meniup lebih keras......

. Gontjangan aer laut bertambah keras......

. Eng-Djie berpikir, apa bedanja Alam dan ke-
- hidupan...... ?

Ada waktu langit bers1h laut tenang seperti
Pkatja......

- Kamudian langlt ditaburi.. mendung, awan
- gelap, laut berombak, hudjan datang, petir dan
Phialilintar......

. Tjoba tjari-tjari, apa bedanja itu dengan kehl—

" dupan manusia diatas dunia......
' Tenang, riang, gembira, suka senjum dan ter-

- Taufan derita, duka meliputi djiwa, tangis dan
air mata, keluhan dan djeritan, sakit dan pedih...
g Ho Eng Djie tertawa. tatkala ia berpantun, d1

Ikatte: rupa  taua,
Taena erotta kamma,
Badji makodi,
Bataraiya mapanassa.
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Poro linodji kupala,
Dosanu nipammopurang,
Balle riandja,
Sompoang kale kalenku.

Andjaja ta’'muri mammi,
Linoa ta'reke reke,
Tama rurunna,

Sarenku pa'mina sanku.

Kita manusia diatas dunia,

Tidak ada kemauan bisa terdjadi,
Durdja dan mulia,

Sudah ditulis oleh Ilahi.

Tjuma kuminta pada dunia,
Dosamu dapat kiranja diringani,
Djika kau sudah pinda ke Baka,
Dosa djadi tanggunganmu sendiri,

Kamaloka hanja dapat bersenjum,
Dunia fana tertawa suka,

Kedua-duanja takdapat ber-irama,
Dalam nasib dan kehidupanmu......

Ah, njata Ho Eng-Djie telah lari-lari dengan
11hamn;a ...... .

Djauh-tinggi ia terbang, tidak tahu kemana
tudjuan...... :

Ia telah dihanjutkan oleh derita, ia mcnt]ar'
pegangan ‘Tuhan, berkeluh kepada Allah jan
mahd i BEsa on G

Bitjarakan nasib manusia lalu mentjarl kema:
tian sebagai tanggung djawab......

D]lkd manusia sampai kepada achir kisah, ma-
nusia akan bertemu mati. dengan tidak dapa
membanta setjara apa djuga...... 1
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Djika kematian datang, harus kita terima de-
ngan tenang......

Waktu datang dan waktu pulang harus sama-
sama imbang......

Djika kita mau datang, kita harus mau pu-
*

Tiba-tiba dari angin jang melawan, terdengar
suara djeritan namanja berkumandang......

,Eng-Djie, Eng-Djie, mari... mari...” kede-
ngeran suara itu...... _ ‘

Ho Eng-Djie tahu suara itu dari darat, mela-
‘wan pukulan angin, djauh sekali terdengarnja...

Melihat ke pantai, ia lihat Kok-tjeng, 'ngkonja
fay-Fien.. .

Kok-Tjeng djarang ada dirumah, selalu berla-
jar dan berlajar dengan perahunja....,.

Eng-Djie tidak tahu, bahua Kok-Tjeng sudah
kembali dari rantau... Djuga, ia dengan Kok-
Tjeng tidak banjak bergaul, tidak banjak ber-

Ada apa Kok-Tjeng memanggil dia...... ?

Diwaktu mereka berhadapan, Eng-Djie ang-
surkan tangannja ,,Baru kembali rupanja, 'Ngko
Kok-Tijeng” kata Eng-Dijie......

»Ja, untuk kau... Binatang” kata Kok-Tjeng,
«dan sebelum Eng-Djie tahu apa bakal djadi, ke-
pelannja Kok-Tjeng sudah melajang dimukanja
~dan Eng-Djie rubuh......

Seperti mimpi melihat kebeneran jang pahit...
. Eng-Djie belum sempat menanjak, kembali ia
B telah ditubruki.....

~ Buas sekali ‘tjaranja Kok-Tjeng menjerang,
Eng-Dijie tidak mengerti tjara bagaimana harus
‘melawan... Ia hilang akal, karena berapa sera-
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figan jang pertama, ia telah djadi bulan-bulan... =
Kok-Tjeng kuat sekali berkelahi, dan napsunja
“sama besar dengan amaranja... Karend itu ke-
kuatannja djadi berlipat ganda...... Hie
Achirnja Eng-Djie rubuh dengan tidak berdaja,
dengan tidak mengetahui apa dosanja...... L
,Aku tidak takut menerima segala derita, te-
tapi terangkan padaku apa dosa?” menanjak Ho. |
Eng-Djie tatkala Kok-Tjeng mulai ringan dalam |
serangannja...... e
,,Oh, manusia binatang, rupanja belum paham |
dengan dosamu jang sangat kedjam...” Treak |
Kok-Tjeng jang kembali hudjankan pukulan
Kau tidak insjaf dengan apa jang kau telah ber- |
buat kepada saudaraku... Tjemarkan kehorma-
tannja, dan sekarang......
Eng-Djie dalam mimpinja sekarang melihat
~terang dalam sedarnja...... ‘ |
Kok-Tjeng ' tinggalkan Eng-Djie jang... lagi
pikir-pikirkan .dosanja...... ]

“Bapanja Ay-Lien lempar ia dengan tjangklong
madat, dan maki ia dengan perkataan2 jang tidak -
dapat di-ulangkan...i.. ]

Iparnja hadjar ia dengan segala perbuatan, di
bikin malu, diupat-tjatji seperti didunia tidak ada
orang lain bisa berbuat dosa selainnnja Ho Eng-
Diies 5 I 2 3 v

Jg paling aneh lagi, Thunja Ay-Lien bisa tarik
muka tiga belas kesial, dan maki Eng-Djie se=
bagai andjing jang tidak tahu diri, jang berani
tjemarkan kehormatan seorang anak darah jang:

bukan setarabnja...... ! : i
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Abunja jAy-Lien memaki inilah. jang bikin;. Ho
Eng Djie sama sekali tidak mengerti..,

«Njata Ibunja Ay-Lien terlalu pandal_ main ko-
. midi, atau sama sekali tidak’ Kendl budi, ia: bisa.

terbaliki:segala- kedjadian begitu rupa....«

- Mau berdjusta kepada manusia; mau:bérdjusta
- kepada Tuhan, itu semua marisia bérhak untuk:
- tjiptakan segala kedjustaan jang paling'mustahil,
tetapi ,,Berdjusta’ ' kepada  diri sendiri,: Thunjar
~ Ay-Lien bisa-lakukan ini, kita tidak mengerti..
. dari bahan apa Tuhan tjiptakan Ibunja, Ay- Liens
- itu keddlam dunia dengan... kegandjilan iitu...?;
. Dan bagaimana Ho Eng Djie membelakan d1-‘
Erinja 2 , G Vi
: Melepa%kan (11r1 dari segala tuduan ]ang sama
- sekali’ia tidak berbuat?
T1dak Ho 'Eng-Djie’ terima segala ttertm ses!
i gala maki, segala tuduan jang hma dma karena’
| ia ,tjinta” -kepada Ay-Lien......
¢ T]mtanja Eng-Djie terlalu sutji, hingga ia bxsa
1 ser1bu kali tjintakan Ay-Lien sesudah Ay-Lien
" hadapkan penderitaan dan siksaan bathm jang
- demikian hebatnja......

4 T]lnta ‘Eng-Djie tidak djadl kurang, karena
. tahu Ay-Lien bukan gadis lagi.. Sudah noda, su-
1‘dah didjual oleh ibunja sendiri menurut harga
.~ pasar, menuruf tebusan hutang, dan Eng-Djie
dengan rela menerima segala hukum, djika ada
_jhukum dunia... sebagai seorang jang berdosa,
dengan pengharapan Ay-Lien terlepas dari dosa’
Jang mesum...... ;
Dengan harapan Ibunja Ay-Lien, d1mata dunia
erlepas pula dari perbuatannja jang sangat liar,
an telah djerumuskan anaknja kedalam tjuram
ng tidak terhingga gelitanja......
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Sebagaian penduduk Dobu, pandang Eng- Djie
sebagai alap-alap perampuah kehormatan gadis;
dan berapa orang djebikan bibir djika ketemu

dengan ,alap-alap” itu......

- Ho Eng-Djie tidak marah dengan semua ini..

Ia sudah berani berkorbdn, harus ia berani me—
nerima segala tjatjian...... :

Ta sudah berani berbuat kebaekan, djangan ta-
kut orang tidak mengetahui baiknjaiii:.. }

Perbuatan baik, jang terlalu direclamekan..
Perbuatan baik jang ingin mendapat nama balk
itulah btikan kebaikan... Malah satu kedjahatan
besar diatas dunid...... 1

Eng-Djie tetap anggap Dobu kepunjaannja...... ]

Ta djalan dengan tenang...... 3

Ta tidak perlu memberi keterangah, bagdimana
ia telah lakukan pengorbanan, karena d]lka ma-
nusia tidak dapat mengetahui ,Kebeneran” dan 4
,,Tuhan” akan dapdt menimbangnja...... i

Sebagai seorang jang sehat, Eng-Djie pun ti-
dak mengharap terima kasih dari Tuhan.. . Tiap2 &
satu kebaikan jang diberbuatnja, tidak harus
mengharap terima kasih...... 53

Tetapi Ay-Lien tidak terima dcngcm pengorba-
- nan Ho Eng-Djie...... 1

Satu hari ia datang dengan menangis, dan o
hendak membongkar rahsia......

»Ngko Eng-Djie” kata nond AV Lien jg tjaﬁ—
tik itd ,Tidak boleh kau menerima Segala hina
dan t1at31 untuk dosa orang lain... Saja tahu, kau
berbuat begini karena kau tuntakan saja... Tes®
tapi, bukan begitu tjaranja... Kau tidak boleh ko--
torkan diri dan djiwamd, terutama dalam ang-
gapan umum.. . Bukan kau jg menodakan qa]a'..i
Saja ingin manusia dan duma tdhu bagnmana’:
dan mengapa...... o : S
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-, Tidak, Ay-Lien” kata Eng-Djie defigan tenang
' Ingatlah; djika kau membongkar rahsia ini,
‘nama baik ibumu sendiri akan tertjemar... Selain
itu, andai kata dapat djuga kau menutupi rahsia
ibumu, tidakah seakan-akan dua kali pula' kau
tertjemar... Apa salahnja, djika aku jang menga-
ku... Apa salahnja djika anak itu terlahir, dan ia
- mendjadi anakku,— Ay-Lien, djangan kau lupa,
‘anakmu berarti djuga anakku... Djika dia darah
dagingmu, dia akan mendjadi d]uga djiwa dan
Chatiku.. ... -

Ay-Lien menangis......

- ,/Ngko Eng-Dijie... Saja paham benar, betapa
‘dgungnja kasih dan sajangmu terhadap  saja.
‘Tjuma saja sangsi, apa nasib dapat melepaskan
kita nanti, supaja kita dapat tjitjipi manisnja ke-
‘hidupan, dengan tidak ada rintangan... Apa rasa-
‘nja saja ada tjukup harga untuk membalas ka-
sihmu jang begitu sutji, atau... apa perdjalanan
' hasib” dapat memberkahi kasih kita jang se-
- murni ihi...... 22

. Eng-Djie pandang Ay-Lien, seperti djuga dunia
fjuma hanja satu Ay- Lien....\:

., Ay-Lien, apa kau sangsi, apa kau takut, sesu-
‘dah dapat kita loloskan diri dari segala derita,
kita tidak dapat ketemukan bahagia jang mem-
berkahi kita”? katanja Eng-Djie ,Djangan se-
lalu mengetjilkan hati sendiri, dan selalu pandang
segala apa adalah mimpi... Kita bukan mimpi lagi
tAy-Lien...... Kita berhadapan dengan kehidupan
f"Ay Lien goleng kepala ......

- Tidak, 'Ngko Eng-Djie, saja mengharap se-
gala kebruntungan didunia untuk "Ngko Eng-Djie
pertama dan untuk saja sisanja...... Tetapi tetap
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saja anggap kita hidup dalam....mim pi }ang'
lama, kebeneran. tidak akan tertjlpta ...... %
Ay Lien seperti dapat firasat apa-apa..

VIIL ; Se
Hidup dan, mati,
Datang dan pergi,
Durhaka dan bakh,
Ramal dan sepih.

F ANDUNGAN Ay-Lien digugurkan oleh 1bgn]a,jf
bukan karena maunja...... sendiri. . ]
. Perhubungan antara Ay-Lien dan Eng- D|1e d1- i
putuskan Eng-Djie tidak boleh lagi bertemu
dengan Ay-Lien, berterang atau bergelap...... ‘
»Mama, saja sudah berbuat 'segala apa untuk
Mama tetapi sekali ini saja mengharap mama
mempunjakan timbang rasa... Saja tjintakan
'Ngko Eng-Djie; dan sed1k1tn|a mama bisa harga-
kan dia, dengan dosa saja... Eng-Djie berani akui
dan tanggung djawab. Apa mama tldak lihat be-
tapa budiman 'Ngko Eng-Djie itu...”. kata Ay-
Lien jang tjoba sedarkan ibunja Adarl kcsesatan—.,
Didea :
,Ay-Lien, djangan kau dirusak oleh segala orang
perahu jang tidak membawa guna...:... Apa kau
mau hidup dari aer laut, makan pasir dan batu
gunung... Anak tjelaka, kau hargakan t]mtdn;a~
seorang lam dan nistakan tjintanja satu ibu jang
bisa tuntakan kau, karena kau anakku..
Tidak mendapat djalan baik, Ay-Lien achlrnja
minggat dan lari. pdda Eng-DJ1e ...... : &
»'Ngko Eng- Djie” kata Ay-Lien dalam pertemu- ;
annja ,,Dunia dan manusia tidak sempatkan kita
mentjari persatuan dengan djalan baik, marilah
kita menempuh djalan sendiri, dengan djalan apa.‘ﬁ
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"sadjah Djika perlu segala kemungkinan saja
fterima. 5

Pada saat itu, djika langit rubu, rasanja Eng-
. Djie akan pertahankan rubunja langlt ......
Dijika bumi terbelah, Eng- D]le akan bcndung
. bumi itu supa|a hilang lobang......

LAy-Lien” kata Eng Djie ,,Dengan tetap men-
d]undjung Tuhan, saja nanti lindungkan kau, se-
- bagai djuga kau dalam perlindungan Tuhan, dan
= djika perlu kekasihku, aku nanti mati dikakimu”.

f letapi Ay- Lien dlp'iksa dlambll ~pulang oleh
| orang tuanja...... "

. Eng-Djie tidak dapat melawan, karéna ia tidak
. boleh melawan , Kebeneran”......

. Ia lihat seperti dunia miring, tidak sama se-
- imbang, tidak sama rata......

%

Berapa hari kamudian kembali Ay- Llen hilang.
. Sekali ini Ay-Lien tidak lari, tetapi dibawa lari
jvoleh Eng-Diie......

. . Ay-licn manda dibawa kemana sadjah ke No- -
: raka sekalipun, asal dengan Eng-Djie bersama..

- ,Ay-Lien, mari kita lari ke Maka:sar ke D]a—
. wa, ke Sumatra, ke Singapore...” katanja Eng-
E D]1e ,Biarlah kita haramkan tanah Dobumu Jang
t)elaka Disini manusia tidak mendjadi manusia,
. disini manusia bersifat kedjam dan buas...... ¢

., Ngko...” kata Ay-Lien ,bawalah kemana sa-
- djah aku ini, djangankan kata ke dunia... di No-
raka sekalipun saja akan bersenjum, D]lka se-
- mua djalan sudah buntu, 'Ngko, marilah kita
- tudjukan djalan. jang satu... Ke Kuburan pada
1 kematian......"” :
. Eng-Djie pelok Ay-Lien dengan tertawa......
Njata adikku, djiwa kita sudah satu... Kau
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berani, aku berani, dan mengapa takut... Kita
berani hidup, kita beram mati... Djika hldup tidak:
memberi kitda sempat hidup, marllah kita men-
tjari mati, karena kematian memang achir ke-'
hidupan jang sutji...... -
Eng-Djie dan Ay-Lien lari sembunji dimana-
mana, tetapi njata Dobu bukan tempat jg luas...
Dimana mereka lari, bajangan membuntuti......
Polme achirnja ddpat mengambil Ay-Lien kem-

Tatkala Eng- Due tjoba melawan, ia mendapat
siksaan hebat...... '

%

Ay-Lien disembunjikan disatu pulau, jang tidak -
diketahui dimana...... :

Eng-Djie tidak dapat lagi mentjari Ay-Lien...

Ay-Lien tidak dapat lagi dengar kabar-berita |
dari Eng-Djie......
~ Kamudian Eng-Djie diantiam supaja mening-
galkan Dobu, karena Eng-Djie dipandang sebagai
manusia jang bertjatjat, manusia jang hitam ri- |
wajatnja, dan Dobu tidak memberi tempat 1ag1 ‘
untuk Eng-Djie...... :

Eng-Djie kepaksa meninggalkan pulau Mutiara :
jang tertjinta itu, dengan penuh pertjaja dalam
hatinja, bahua satu kali ia akan berdjumpa kem-
bali dengan Ay-Lien......

Dikala Eng- D_]le berangkat sebagai kedua ka~
hma dari Dobu ia tetap berpamitan dengan Av~ :

Perahu menunggu dipantai, Eng-Djie %ebagast
seorang gila berdiri diatas djembatan, berdirt
lama, seperti djuga ia berk'lta kata dengan Ay-
Lien kekasihnja...... :

-
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Memandang sepandjang djembatan, seperti
‘hendak mengukur pandjangnja kasih sajangnja,
dan seperti djuga hendak menggambarkan, di-
djembatan itulah kisah jang indah telah mendjadi
susunan nasib mereka berdua, nasib jang tjelaka,
nasib jang kedji jang dibuatnja oleh kekedjeman

Dalam sendiri, melihdat darat, melihat rumabh,
melihat laut, melihat langit, Eng-Djie tjiptakan
bingkisan kata-kata untuk dirinja sendiri, jang
sampai pada saat ini, masih terkenang dan ter-
sulam didalam dadanja......

Eng-Dijie tidak mendjadi Eng-Djie tidak de-
ngan Ay-Lien, tetapi djuga kemana nasib akan
‘membawa djika Ay-Lien mendjadi pasangan
Eng-Dijie......

Eng-Djie hilang harapan dan mendapat harapan
karena lukisan Ay- L1en tidak pernah lari dari
‘djiwanja......

Dari Ay-Lien timbul djiwa-sampurna, karena ia
ada taro djandji dalam hati, djauh atau dekat dari
Ay-Lien, Eng-Djie akan djadikan dirinja ,Manu-
Isia jang sedjati’......

Tidalk dapat ilham-tjinta membungkus kehi-
ditpan, maka Eng-Djie hendak lepaskan alunan
tjinta dengan djalan sampurnakan diri sendiri,
dan ini satu-satunja djalan dapat ia mendjundjung
‘Ay-Lien dari djauh......

Parisi kuapa minne,
Simpung kupa’antekamma,
Erokka djammeng,
Nataena pakkulekku.
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Parisi- niraga raga,

. Nalewai montjong mata,
Nia batena, .

Nataena lahetena | .o

Tammo teramma kutadeng,
Ribori kalasukangku, =~
Loagku maliang,

lemaranng mxborlku ..... K 197 fthinty

N

1 Hagaimana dapat kuatur pcnderitaanku,w rad
Rintihan kuselipkan didalam kalbu, o @aceos
Aku hendak tinggalkan dunia, ;2000 @ 1790
Tetapi tak’ada hati habiskan kisah.

Penjakitku orang permaen-maenkan,
Tidak ada kebackan dalam keduniaan,
Hanja kedengkian manusia,
Bentji-tjemburu jang tak-berwudjud.

Saja akan kembali pulang, i
Ketempat kediaman kampung halaman, .
Djika aku sudah djalan......

Pindalah aku kedunia sebrang...... e

Eng-Djie belajar dengan perahuma ......
Gelombang besar, angin taufan, perahu ]ang‘
kCt]ll bagaikan ditelan  oleh lautan, tetap1 Ho,
FEng-Djie tetap tenang...... i
Ta mulai minum arak untuk melepaskan se*'
plhma ...... S
Lautan besar, tjiptakan badai jang bagaxmana
besar, apa artinja untuk Eng-Djie, karena dalam
dadanja sendiri, dalam djiwanja jang merinti, ada
taufan jang lebih garang, jang tidak dapat dite-
duhkan dan tidak dapat didiamkan...... ]
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' Dalam mabok kehidupan; ‘dalam mabok pende-
ritaan, Eng-Djie” tjoba raba-raba ,Kebeneran’
dari botol...... araksiis

Arak menjanji, arak bersenjum, tetapi Eng-
Djie tidak dapat bertemu...... Tauhid.
 Tauhid jang sedjati, tidak berkawan... arak...
. Eng-Djie kehilangan kebeneran, dan dengan

Sarak”. mendjadi handai dan taulan...... ‘

Seitan Arak membelenggu djiwanja jang ham~
pa, dan tidak bertudjuan......

Arak menghiburkan dalam artian lahir, supaja
' manusia lupa, lupa akan dirinja, lupa akan du-
' kanja... Tetapi dalam lupa, manusia hilang sam-
purna......

Terapung dalam apungan keduniaan, Ho Eng-
Djie i mgm mlmplkan Baka jang akan datang, bila
masanja datang, ia sendiri tidak dapat tahu....i.

Ho Eng-Djie seperti mendengar bisikan :

»Apa sebetulnja manusia?”

Duduk di- udjung perahu, Eng-Djie kaget, tidak
- diketahui suara apa dan suara siapa itu?

- Suara itu tegas sekali terdengar ditelinga, se-
| perti suaranja sendiri, seperti suara orang lain,
- seperti suara keduniaan......

Ta melihat dlsekltarnJa tidak ada orang... Ti-
' dak mungkin angin pandai berbisik, dan tidak
' bisa djadi suara beradunja aer laut dapat tjipta-
kan suara menembus kupingnja......

Ia belum dapat mendjawab, selagi ia seperti
mendengar suaranja sendiri mend;awab

,Manusia sama dengan chewan...” Demikian
' Ho Eng-Djie mendengar suaran]a send1r1 bukan
' dari kemauannja... ,,Hanja manusia bisa berplklr
bisa membedakan, berlainan dengan segala mach-
luk lain.- Selain berlainan sifat perangi, manusia
. pun mempunjakan akal-budi, jang lebih sampurna
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dari jang lain. Manusia dalam ichtiarnja dapat
menjelami Kebeneran jang disebarkan oleh Tu-
han, manusia dapat membedakan apa jang baek
dan apa jang buruk... Manusia telah dapat sam-
purnakan isi dunia, hingga dari zaman batu tim-
bul zaman sopan... Djika manusia tidak punja
ichtiar, pertimbangan, dan kesampurnaan untuk
perbaeki kehidupannja, manusia itu tidak beda-
nja dengan binatang...... :

Eng-Djie mufakat dengan keterangannja itu,
hanja ia tambahkan sedikit:

,,Banjak kali ada binatang lebih sampurna dari
manusia. Binatang djika lapar baru menerkam
korbannja, dan djika sudah kenjang, ia tenang.
Manusia tetap rakus dan buas dalam segala saat,
baik waktu lapar, maupun sudah terlalu ke-

i3}

Eng-Djie boleh dibenarkan, tjuma bagaiman
djawabnja.djika misalnja ada Kan Eng-hong me-
nanjak ,, Apa djuga begitu sifat 'Ngko Eng-Djie
sebagai manusia ?”

Djawabnja Ho Eng-Djie djika boleh ditaksir-
taksir, tentunja kurang lebih demikian:

,Saja, karena masuk dalam kelas manusia,
tentunja... kira-kira begitu. Tjuma karena saja
masuk dalam golongan ,Manusia sampurna”
maka agak kurang sedikit, dan didalam keadaan
,tidak sampurna” lebih sedikit...... -

Perahunja Ho Eng-Djie meluntjur terus dite .:
ngah laut lepas, dalam hati tidak bebas......

Manna bori riandjaja,
Ba’lemi ripadatari,
Batang kalenna,
Niaindji rilinoa.
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Bulanga napare kandjuli,
Apunea raparetope,
Rimina. sanna,

Kalenna nanikasumang.

Kamma memangi linoa,
Ngoai rikappa rissang,
Tana itunna,

Kalenna na djamengtondji.

Walaupun sukma sudah diBaka,
Menghadap kehakiman Allah,
Tubuh kasarnja tampak njata,
Tetapi hidup didunia fana......

Pindjam bulan djadi pelita,

Pindjam halimun djadi pakeian,
Dengan penuh pengharapan,

Supaja dapat pahamkan kisahnja......

Memang begitu sifat dunia,
Segala kesusahan terundiuk njata,
Dunia tidak perna merasa,
Bahua dunia pun akan musna......

X
Masuk angin merdeka,
Manusia harus waspada,
Bebas melepas langka,
Bisa kesasar ke noraka.

J ENGGANG?2 kangkung, Ho Eng-Djie kembali
hidup dalam dunia-bingung.

Ia bersendiri dalam berdua......

Makan nasih, Ay-Lien berserih dipiring nasih...

Minum aer, Ay-Lien bernangi telaga minum-
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Duduk bingung seperti Ai-lien didampingnja
bersenjum...... S ‘
Berdiri limbung seperti Ai-lien bantu mengitik
djantung......
Tidur tjelentang, merasa Ay-Lien didada......
Tidur miring seperti Ay-Lien disamping...... ]
Helaas, dimana Eng-Djie lari Ay-Lien terus
membuntuti...... : e Lo '
Eng-Dijie tjoba meram, supaja Ay-Lien mele-
njapkan diri... Astaga, dalam meram Ay-Lien ter-
bajang lebih njata... Seperti Ay-Lien berajun- |
ajunan ditali bulu matanja...... : 3
Eng-Djie marah dan pukul matanja, Ay-Lien .
lompat ke telinga, tertawa berirama pantun mem-
bisiki kupingnja...... :
,Dimana Eng-Djie, mengapa. kau tega belajar
sendiri, .. ?” kedengeran suara itu.
Eng-Djie berputusan hendak balik ke Dobu,
hendak bakar Dobu, hendak hanjutkan Pulau
Mutiara itu seperti Atlantis dimusnakan dimuka
lattes oo - 1

*

192
Ada warta berita datang dari Dobu, perahu -
dari ajahnja Ay-Lien telah kelebu......
Ajahnja si-tjantik hadapkan krisis kehidupan
hebat hingga djato miskin...... : 1
Menderita karena segala kesusaannja, ajahnja
si-Mutiara Dobu telah meninggal dunia...... g
-~ Keluarga Ay-Lien telah berputusan hendak
pinda ke Makassar...... _ s 0
Ay-Lien rupanja mendapat adresnja Eng-Djie
dan menulis kepada Eng-Djie akan maksudnja...
Tetapi pemuda ini tidak dapat berbuat banjak,
dan sebagai seorang jang tidak dapat menang-
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gung djawab kehidupannja sendiri,  tentu djuga
ia tidak dapat bertanggung djawab satu keluarga
jang begitu besar...... el :

- Kepaksa Ho Eng-Djie menjerah kepada nasib,
dan Ay-Lien dengan keluarganja datang ke Ma-
kassar atas: pertulungan orang lain.,....
Kemudian Ay-Lien telah kawin dengan seorang
jang ada uang, dan ini semua adalah sebagai le-
lakon lama dari‘ibunja Ay-Lien......

Tadinja, amat mungkin djika Eng-Djie dapat
' berdaja ibunja Ay-Lien dalam kesusaannja akan
menjerah, tetapi njata kemudian Ay-Lien tidak
dapat mengharap banjak dari pemuda jang ia
tjinta... Manusia harus hidup, dan satu-satunja
‘penanggung  djawab adalah ketjantikannja Ay-

Djodo tidak bertemu untung......

Siapa harus dipersalahkan...... ?

Bukan manusia, bukan dunia, bukan djuga Tu-
fhan.. ... ¥

Tetapi disinilah letaknja manusia harus pandai
mendjadi manusia......

Djika seorang pemuda dari masi kanak-kanak
tidak berhamba kepada kesenengan lahirnja se-
. mata, tidak hanja puaskan napsu seitannja selagi
' mendapat kesempetan, dan tjoba berdjoang da-
lam tjaranja sendiri, guna madjukan kehidupan-
' nja kedjurusan kehidupan sampurna, tentu pe-
muda itu mendjadi seorang manusia lain......
Ay-Lien tentu dapat dimenangkan oleh Eng-
Ribie .

Keluarga Ay-Lien mesti hidup, dan Ay-Lien
' kepaksa menjerah dengan kemauan ibunja, sebab
lagi-lagi Thunja benar ,Manusia tidak dapat hi-
dup karena tjinta semata...” kata sang Ibu......
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Ho Eng-Djie dalam usia 24 tahun, ia tidak pus
nja kaki untuk berdiri sendiri, tidak punja gega
man untuk hidup atas perdjoangannja sendiri,
dan bagaimana ia dapat dirikan satu rumah tang:
-ga jang baik...... i

Kawin, bukan hanja kawinnja sadjah...... =

Kawin gampang, tetapi merawat sisa perkawi-
nan, ada satu kisah jang pandjang...... §

Eng-Djie tidak sesalkan siapapun djuga...... -

Tidak kepada Ay-Lien, tidak pula kepada ibu:
nja... la tahu, djika ia memaksa hendak meres
butkan si-tjantik, dengan apa ia nanti dapat
hidupkan keluarga bakal isterinja itu jang ber
djumblah kl. 8 djiwa......

Eng-Djie hendak persalahkan ,nasib”, djugs
tidak boleh... ,Nasib” tidak boleh terlalu digan:
tungkan dalam arti kehidupan...... 1

Eng-Djie hanja dapat persalahkan dirinja sen:
diri... Kurang ichtiar, kurang perdjoangan, ku:
rang kuat berkelahi dalam kehidupan...... :

Eng-Djie gagal, karena ia teledor...... -

Eng-Djie tidak dapat hidup, karena ia kuran
tjinta kehidupan...... '

Tetapi karena gagal dibanjak hal, Eng-Djit
dapat berhasil dibanjak soal......

‘Kemelaratan jang melarat, atau keberuntunga
jang beruntung, djadikan manusia dalam safi
kelds:: ... g

Eng-Djie sengadja tarik diri sama sekali daf
Ay-Lien, karena sebagai seorang jang ,sunggt
sutji kasihnja”, ia rela melihat Ay-Lien be
tung dengan orang lain, dari pada ia nanti djadis
Jhantjur” dengan perserokan nasibnja jang ki
rang terpelihara...... ;

Eng-Djie hendak hilangkan perhatiannja A}
Lien dengan tambah merusak kehidupannja...
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Eng-Djie lebih serobotan, lebih disengadja me-
- rusaki hidupnja, lebih berhamba kepada napsu-
~ mja, dan hidup menurut maunja hidup, tidak
- ada... bantingan, tidak ada penahanan, tidak ada
. pimpinan, dan tidak ada kontrole sama sekali...
. la mendjadi radja dari dirinja sendiri, dan hidup
P smana suka”......

~ Pada tahun 1926, Ho Eng-Djie pernah ditang-
- kap bersama-sama Ishaka DaEng Talli, di Maros,
 waktu dilakukan propaganda  Kommunis di
Maros.

.~ Waktu dilakukan penggropiokan pada badan2
- Sarekat Rakjat dan P.K.I. Ho Eng-Djie aktief
~ sekali sembunjikan banjak bukti-bukti jang bisa
. tambah memberatkan kawan-kawannja......

~ Sebagai manusia ia mempunjakan tjukup ich-
. tiar untuk bekerdja besar, tetapi sifatnja agak
. pembosan, pendiriannja tidak tetap, selalu bero-
- ba-roba...... : '
. Pada tahun 1920, Ho Eng-Djie boleh dikata
- ada ambil bahagian penting dalam pendirian
. Thian Lok Sia bersama kawan-kawannja jang
lain, seperti: Thung Tiong-tjong, Thung Tiong-
. tek, Thung Tiong-san, Thung Kok tjiang, Thung
Ban- seng (guru kumhauw) ......

192/, mcndxrlkan Sien Nien Thoan bersama
Thung Tiong-san jang mendjadi ketua, Oei Kiem-
| giap penasehat, Ho Eng- Djie sebagal Kommis-
- saris-propaganda......

| 1931, masuk Igama Kristen, Adventist sehing-
- ga dlpermandlkdn ......

*  Tetapi lalu dirikan Partai Tionghoa Islam,
* hingga waktu itu hampir terdjadi bentrokan an-
- tara kaum Kristen dan Kaum Islam di Makassar.
- Berhubung dengan otaknja tadjam, dan dapat
- pahamkan Bijbel dengan radjin dan kuat sekali,
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hampir Ho Eng-Djie dikirimkan ke Tjimande,
Djawa Barat untuk sekola lebih 1andjut oleh
Pendeta Telstra dan Mandias......

Selagl mana ia ketarik dengan paham2 Islam
maka ia nimbrung dalam gerakan Partai Tiong-
hoa Islam jang diketuai oleh Thung Tjeng-ting...

Pada tahun 1933, telah timbul pertikaian pi-
kiran hebat antara dua kaum igama itu, jalah
paham Islam dan paham Kristen, hingga telah
disetudjukan suatu usul untuk adakan perdeba-
tan openbaar antara dua golongan Igama itu...... g

Tadinja oleh Partai Tionghoa Islam dan Mo-
hamadiah di Makassar, hendak diangkat . Ho
Eng-Djie sebagai wakil Islam, kdrena tjara2-nja
Ho Eng-Djie mengupas hal-hal Igama ada kuat
sekali, dan tjaranja berkata-kata ada amat lan-
tjar punjakan pengaruh besar...... 3

Tetapi Ho ]Lng Djie tidak berani terima tang-
gung djawab jang sebesar itu. Ia takut, ia tidak °
punjakan kepandeian begitu tinggi dalam oendi- 4
kan Igama jang nanti ia bisa ketjewakan peng-
harapan kaumnja... Selainnja itu djuga, ia ada
taro sungkan, karena dulunja ia berasal dari
Kaum Adventiest......

Achirnja telah diminta datangnja Hadji Saini
dari Mohamadiah Jocjakarta sebagai wakil
kaum Islam......

Dalam perdebatan Igama itu tentu hebat se-
kali, djika tidak dilakukan banjak perbatasan Jg i
mengikat...... i

Telah diangkat sebagai orang sama tengah
Tjan Tjun Tek jang tidak berpartai...... 9

Kesudahannja tidak bisa didapat putusan apa-
DA ko8 3

Belakangan, Ho.Eng-Djie hendak dikirim ke
Jacja dalam Congres Mohamadiah, karena
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orang kagumkan kepandeidnnja daldm berpidato
dan berkata dihadapan orang’ banjak, walaiuptn
kepandeiannja belum sampai dalam ke]uhuran
Toama Tslames . :

Tetapi kamudian hal ini tldak dapat persetu-
djuan penuh, karena satu tjatjat -jang tidak bisa
diterima baek, jalah Ho Eng-Djie suka mi-
umeoaralk... :

Lagi sekali... Arak tidak dapat dipergaulkan
dengan Igama ......

Kembali karena ada banJak rintangan, meski-
pun sebagian karena tjatjatnja sendiri, Eng-Djie
~ keluar dari golongan itu dan dirikan Nanyang
. Hwee Kauw Hwee......

Kamudian -ditahun 1937 timbul gerdkan P.M.
- K.I. jang diketuai oleh Mohamad Damin, jalah
. hendak merundingkan tentang kesatuan Igama...

Tetapi njata dalam partai ini pengaruh Kristen
. ada lebih besar, dengan adanja Prof. Kramer,
. Prof. Welma, Dom. J.C. Brokens......

Ho Eng-Djie banjak mengupas segala kesala-
han-kesalahan dari fihak Kristen, hingga waktu
'~ itu, Ho Eng-Djie telah dilarang untuk bitjara di
~ hadapan umum tentang Igama, karena tjaranja
- terlalu merdeka dan terlalu berani, hingga di-
. kwatirkan akan membawa akibat tidak baek dari
persatuan kaum-kaum Igama jang ada......
Belakangan Ho Eng-Djie bertemu dan tjampur
- dengan Hadji Jusuf dari Selajar jang mempunjai
pengikut kurang lebih 3000 orang......
. Disini Ho Eng-Djie bertemu , Tauhid”......
~Tanhidi dan Araklo -
Kebeneran da"" ,Keguguran” diantara Botol
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Ho Eng-Djie ada punja kebranian luar biasa
dalam tjeplas-tjeplus-ramalan...... :
Pada tahun 1938, Ho Eng-Djie pernah ramal-» 3
kan dalam pantunnja: 1

Ritaun patang puloa,
Tala katedji nataba,
Kasiasia,

Simpung nasusapa’mai.

Tusunggu ammondjo tjini,
Sitinriango do’ena,
Nasusa tondja,

Nadjodja parisi tondja.

Nanti pada tahun empat-puluh,
Bukan sadjah simiskin mengeluh,
Tetapi disemua tingkatan,
Merasakan rintian dan kepedihan.

Kamu lihat penghidupan mewa,
Orang jang hidup disegala apa,
Mereka akan alamkan susa besar,
Lari kiri-kanan sampai kesasar.

- Pungku éallang tiringdjammeng,
Kupauwammi batara,
Risalewana,

Batena attawa sare.

Ikau tumasunggoa,

- Kamaseangi tunaiya,
Kaiya tommi, franis
Landjagai talla sanu.

Djika:aku tmggalkan duma fana ;
Kunanti sampaikan Tuhan jang Esa,, :
Sama timbang dalam pembahagian,
Nasib hidupnja seantero manusia.
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Kamu manusia jang hidup mewa,
Kini waktunja kesian' jang hina,
Karena temponja dekat tiba,

Mendjaga hidupmu jang mulia. .

.‘ Ramalan itu jang dipantunkan dipesta-pesta
kawin, dihari-hari shedjit dan sebagainja, telah
mengundjukkan kebenerannja diwaktunja telah

bali menjiarkan ramalannja......
Ramalan ini dibikin sebelum Djepang tjaplok

Sassangi sallang djumpandang,
Lari ngasengi bonena,

Sagala bangsa,

Susangasing pamaina.

Labbusu balla batua,
Djari romang pintu dua,
Djarimi parang,

Lajanga na bontoala.

Paluka djappa kalau, ,
Pagorra alamparai,
Tau salaiya,
Paloangang tale tale.

Susa lompomi sunggua,
Parisi tumatenea,
Nataba tommi,
Simpung kamase masea.

- Makassar akan' gelap gelita, -
Semua® penduduk ‘singkirkan diri,

. Segala bangsa, B

Hatinja semua merasa ngeri.
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Rumah batu akan musna,
Tempelstraat ‘akan djadi rimba,
Semua akan djadi tana' rata,
Dari Lajang sampai Bontoala." |

Pentjuri dari Timur ke Barat,
Perampok dari Barat ke Timur,
Manusia jang berhati palsy,
Akan hadapi segala rasa pilu.

Jang hidup mewa susa paja,
Kaum tengah hadapi derita,
Simiskin akan dapat giliran,
Segala kaum hadapi kemelaratan.

Dengan pantun-pantun ini, jang disini hanja
dapat ditjari sebagian, Ho Eng-Djie telah ditang-
kap oleh P.I.D. dengan anggapan bisa merintju-
kan perasaan penduduk...... !

Dengan terus terang dikantor Polisi itu Ho
Eng-Djie bentangkan ramalannja lebih luas, ba-
gaimana Djepang akan duduki Indonesia dalam
tempo 42 bulan, Makassar akan hadapi segala
‘kehantjuran selama peperangan dari masuknja
Djepang sehingga diusirnja si-Kate dari Makas-

Dan segala rdmalan itu njata datang seperti
kitjac
Tempelstraat Passar%traat Grootestraat Pa-
kereppe, Matjiniajo, Lajang, dan hampir semua
hampir disama ratakan dengan tanah...... :

Ho Eng-Djie telah dllepaskan kembali oleh po-'
lisi tetapi dengan antjaman. akan mendapat hu-
kuman berat, djika ia melandjutkan ramalannja
jang bisa mengatjau ketentreman rakjat......

o
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© Selain ‘ini ada pula rdmalan-ramalan jang ‘te-
tap blanco sehingga sekarang......

. Ramalan'itu adalah ramalan tua, jang kira-kira
begini' bunjinja dalam Bahasa Makassar:

Napunna djekommo tuma parentany,
Sibaku tukalu mannjannu,
Balo balemo tupanritanu,
Badji kamintu mateva kala tallasaka.

Djikalau pemerentah ‘sudah berlaku dha’llm
Orang hartawan sudah loba dan tama,
Ulama-ulama sudah mulai berkata palsu,
Rakjat ‘lebih suka hantjur lebur binasa.

--Ramalan’ ini sebetulnja bukan ramalan baru..

Dalam Bijbel hal ini. sudah pernah ditulis......
« Perang Dunia ke Il jang telah seret antero
bangsa dalam angkara murkanja keganasan pe-
rang sudah membuktikan ramalan itu......

. Tetapi bagaimana dengan ramalan Perang Du-
. nia jang bakal datang......

Perang Dunia ke Ill, jang sudah terang lebih
dahsjat, karena akan dilakukan peperangan ilmu,
Bom Atom, Bom Hildersen, Radar dan sebagai-

Mungkin. peperangan ini untuk menghemdtkan
djumblah manusia, supaja dunia tidak kebanja—
kan penduduk......

_ Tetapi apa arti kesopanan jang sudah matang,
] .djika‘ kekedjeman dalam ilmu pembunuan semati
- ini di-idzinkan oleh' T u h an dan I g a'ma ]ang
. mana sadja?

- Apa Igama akan mentjarl alesan; qebagat pem-
. basmiafi’ manusia-manusia jang djahat*da‘n qudah
- hilang perikamanusiaannja...... AU
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Ini hanja suatu alasan jang ditjari-tjari dan
diadakan dengan paksa...... :

Orang jang djahat tidak akan lekas mati...
Djika nanti ada korban, adalah korban manusiaZ
jang tidak berdosa......

Biarlah hal ini diserahkan dalam Keadilan
Allah jang maha Besar. ..

X.
Riang menjanji burung,
- Didahan pohon berajun,
Fadjar telah menjingsing,
Ajam berkokok niaring . . . . .

ISERBU duka nestapa, dihimpit derita tjer-

tjah, Eng-Djie kelelap diatas daratan.

Tetapi, tiada taufan datang tak teduh, tiada
malam tak terganti siang......

Eng-Djie seperti melihat sinar-bahagia difa-
djar indah, dikata ia bertemu dengan Njonja
Soan-kie...... b L

Mendjundjung tidak datang dari napsu, menja-
jang tidak mempikat karena kaeilokan, Eng-Djie
mengintip dilobang kasih-murni jang ia tidak
mengerti...... : E

Soan-Kie, bukan gadis bukan djanda, tegasnja
bukan perempuan merdeka...... ; ;

la sudah bersuami, dengan tiga anak......
Tetapi Soan-kie hidup dalam derita,.. Tidak
ada kesuma dalam kehidupannja, tidak ada; sari -
dalam susunan gabungan djiwa...... S el
Mereka, suami isteri, tjuma djalankan kewa-
djiban kawin mempenuhkan sjarat hidup, sebas -

gai manusia...... : Ai1og g6l
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Kawin dan bikin banjak anak, habis perkara...
- Saling hormat menghormati, saling sajang me-
njanjangi, dan saling korban berkorban, tidak
ada dalam gabungan djodo mereka......

Hidup dalam tawar sebagai sajur asem kurang
garam......

Soan-kie bagaikan isteri boneka, dan ini nasib-
nja seorang isteri Tionghoa......

. Mendjadi isteri, adalah sebagai djuga djadi
babu atau pelajan......

Djadi perawat rumah tangga setjara mati-
‘matian, tidak kenal lagi manisnja penghidupan...
Siang djadi babu-rumah, koki dapur, pelajan
‘anak-anak, malam djadi... simpinja sang suami...

Demikian tjorak Isteri Tionghoa di Makassar,
tidak berdaja, tidak merdeka, dan tidak ada hak
‘dalam kehidupannja......

Nona Makassar djika sudah kawin sama djuga
masuk bumi atau interneeringskamp......

Atau sematjam budak belihan dizaman dahulu
aly

Bukankah gadis jang berangkat kawin, seperti
(didjual oleh orang tuanja dengan harga , Mas-
Kawin” ? !
»Penganten” perempuan itu dibelih oleh sang

. Suaminja Soan-kie ada seorang jang fanatiek
dalam Igama Islam,dan djadi anggauta penting
dalam perkumpulan Partai Tionghoa Islam In-
donesia... Disini letaknja perkenalan antara Sua-
mi: Sean-kie dengan Ho Eng-Djie...... -

{Kekuatan, Ho. Eng-Djie dalam propaganda, da-
an; pidato, dalam berkata-kata sangat menarik
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perhatian 'Ngko Babad itu... Achirnja karena ter- |
lalu' terikat dalam kepentingan sociaal, dimadju- |
kan tawaran supaja Ho Eng-Djie tinggal diru~
mahnja...... ) ] Y i ‘

Disini berarti permulaan babakan baru dalam
kehidupan Ho Eng-Dijie...... i

Sebagai ,orang dalam” Ho Eng-Djie banjak
laluasa dalam rumah kawan itu, begitu berkuasa
hingga achirnja ia kuasai djuga sang ,isteri”....

Disini Eng-Djie sebagai jang pertama kali
mendjundjung seorang perempuan dengan keba-
thinan jang tinggi...... ; .

Tjinta-Bathin jang sutji?

Tjintakan Soan-kie, tidak ada maksud mula-
nja, ia akan merebut isteri kawannja jang baek
itu... Sajangnja Eng-Djie karena melihat Soan-
kie seperti tidak mempunjai ,djiwa” dalam kehi-
dupannja......

- ‘Hidupnja seperti Boneka jang berdjiwa......

Hidupnja Soan-kie tidak hidup, tidak ada ich-
tiarnja untuk mentjari hidup, dan suaminja tidak |
memberikan , kehidupan” seperti jang selalu di-
pudjakan oleh tiap-tiap manusia......

- Soan-kie hanja tahu bernapas, bangun, tidur,
makan, membuang... dan setjara awur-awuran
zonder tudjuan, bikin produetie anak setjara......

Diantara Eng-Dijie dan Soan-kie timbul persa- .
habatan' sutji...... 3
“Apa jang kurang dalam kosongnja Soan-kie,
déngan tidak sengadja telah di isi oleh Ho Eng-.
Djie, sehingga dengan pelahan, Eng-Djie itu le-
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achirnja Soan-kie dapat melihat itu seterang-
f terangnja......

Soan-kie dalam djudjurnja, pandang Eng-Djie

seperti orang jang harus didjundjung, ia lebih
dari segala apa bagainja......

- Djika suaminja tidak ada dirumah, misalnja
keluar kota bebrapa hari, urusan dagang atau
sociaal, sama sekali tidak dirasakan oleh Soan-
kie. Tidak ada iketan bathin dan lahir antara
- mereka, dan tidak ada kehangatan dikala bersa-
ma, tentu tidak ada kedinginan dikala berpisa...

Tetapi djika Eng-Djie jang tidak ada, Soan-
kie rasakan sepih... Hilang hiburan, hilang se-
~orang kawan, bahkan seorang pesero, dimana
- suka dan duka seperti mesti terbagai, girangnja
dirasakan sama manisnja, deritanja dipikul sama
beratnja......

Pada waktu itu, Eng-Djie paham, dan lagi sekali
ketemukan pahamnja, bahua perempuan bukan...
mentaliteit Rosie... jang tjuma bisa djual aju,
membajar dan dibajar, sebagai kembang dunia...
Tetapi perempuan, adalah setengah djiwa dari
laki-laki......

Sympathi menghamil sympathi beranak kasih...

Kasih mereka kasih dengan susunan bathin
. murni, tidak terlepas dan tidak mendapat kebe-
basan... Bebaskan kasihnja berarti menabung
dosa, melepaskan kasihnja walaupun' betapa
agung akan seperti melepaskan kemesuman da-
lam djiwa manusia......

Masing-masing pendam perasahann;a sedalam-
dalamnja......

Tidak ada perkataan indung sajang d]1wa sa-
jang — Tidak ada pelok memelok, tidak ada
tjium bertjium... Sekali ini Eng-Djie djadi ma-
nusia sebagai manusia jang sungguh sopan san-
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tun, meskipun perasahan jang mesti datang, tidak |
dapat dipertahankan......
Tidak ada salahnja dalam susunan dunia, se-.
orang menjintakan dan mendjundjung lain orang.
Hanja, dipagari oleh hukum dunia, Soan-kie
sudah mendjadi hak orang lain, sah atau tidak
sah, dimata dunia atau dimata Tuhan, tetap Soan-
kie adalah seorang isteri jang sudah kawin dan |
telah mendjadi ibu dari berapa anaknja...... ;
Dunia tetap dalam sangkaran kesopanan, di-
mana manusia tidak boleh setjara liar main sero-
botan, djinakan, gondol, rampok, daulat isteri jg
masih djadi hak manusia lain......
Eng-Djie dalam ,,sampurnanja’ kenal watas
dimana ia mesti ,berdiri”. Ia tjukup menimbang;
ia tidak boleh sewenang-wenangkan kesopanan
dunia jang sudah matang, dengan tjiptakan dosa.
Tetapi sesuatu kisah ada punjakan tendens dan
plot sendiri-sendiri......
Tjeritera dari Eng-Djie dan Soan-kie mung-
kin... sudah mesti ambil djalan ,;JExtreem’’; ke3
adaan memaksa... dan Soan-kie harus ,hidup”...
Eng-Djie dengan pelahan paham, Eoan-kie jg
dikasihinja, akan ,hilang kehidupannja” sebagal
manusia hidup, djika ia tidak menolong...... :
Soan-kie ibarat perahu, belajar tidak, berpantat
tidak, tenggelam pun tidak... Terluntang-luntang
ditengah lautan, diantara badai dan taufan, dian-
tara tenang dan damai, tetapi perahu itu tidak
djadi udjud ,Perahu” lagi......
Perahu itu harus dilepaskan atau sama sekali
dikaramkan...... :
Kalam busanga rilino,
Empoang apinra pinra,
Iya paletje,
Iyami tannaba dudu.
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Anne lino ni ‘empoi,
Kontudji raman malolo,
Ata karaeng,

Riandja kalebbakanna.

Kedjudjuran jang ada diatas dunia,
Seperti angin selalu berobah-robah,
Keadilan selalu manusia pudja,
Djustru disana keadilan tiada......

Manusia jang duduk diatas dunia,

Ada saupama awan jang lagi djalan,
Dari manusia biasa sampai pada radja,
Achirnja bertempat satu di-alam Baka.

»ooan-kie” kata Eng-Dijie ,kita sudah belajar
‘djauh, terlalu djauh, tidak dapat kita kembali
pulang”. :

Soan-kie hanja tundukkan kepalanja. Ia me-
njerah dan terima apa maunja untung.

»oaja jakin, kau bukan muda lagi untuk me-
rasa kedjeblos, atau kau bisa tergoda dengan
‘pikiran kalut” katanja Eng-Djie lebih djauh
»Djika ada kesalahan, adalah kita berdua jang
‘harus memikul kesalahan itu. Djika ada dosa,
adalah kita berdua jang masuk ke Noraka, Bu-
‘kan begitu, dan adakah kau paham dengan kete-
ranganku ?”

- ;Paham aku, Eng-Djie” djawabnja Soan-kie...

,Dan kau tentu djuga jakin, djika kau mengam-
bil pilihanmu sekarang, mungkin kau tidak akan
‘merasakan kehidupan jang lebih beruntung. Aku
‘'seorang miskin, tidak bekerdja, tidak mempunjai
‘apa-apa. Apa jang dapat kupersembahkan kepa-
‘damu adalah tjinta-bathinku jang amat sutji...
Aku hanja ingin isikan kau ,kehidupan” dalam
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hidupmu jang telah hampa, aku hanja ingin mera-
wati anak-anakmu, djika mereka itu dapat me-
njajangi aku sebagai ajahnja. Aku akan. hidup
semata-mata untukmu dan anak-anakmu... Ti-
dak akan ada sesal-menjesal dibelakang hari...
Kita sudah sama-sama;paham, kita sudah sama-
sama berterus terang”. :

,Eng-Djie, aku tidak mengharapkan kekajaan,
aku pun tidak mengharapkan gedong jang be-
sar... Aku hanja inginkan satu kehidupan jang
Lhidup”, seperti kau telah sedarkan dan bangun-
kan hidupku jang telah mati... Aku tidak akan
menjesal Eng-Djie, djika misalnja, dengan’mu
aku gagal kelak... Manusia jang hendak men-
tjari beruntung, harus berani menerima tjelaka...
Aku akan rela menerima segala kemungkinan,
karena aku jakin, kau seorang jang djudjur, da-
ri'’ku tentu engkau tidak mengharap ketjantikan,
kepinteran, kementerengan... Aku seorang bodo,
aku seorang jang telah lama mati dalam hidup...”

Eng-Djie dan Soan-kie memaksa satu kehidu-
pan jang tidak semestinja...... ‘ :

Ada banjak lelaki lain jang merdeka, mengapa
Soan-kie memilih Eng-Djie...... i

Banjak gadis-gadis lain atau djanda-djanda
kembang, mengapa Eng-Djie memilih Soan-kie?

Imi sudah maunja tjeritera, semua rupanja.se-
perti sudah diatur...... e

Eng-Djie dan Soan-kie harus lewati garis hi-
dupnja sendiri-sendiri, lalu saling bertemu untuk
tukar menukar hati...... ; 7

Mereka harus sama-sama selami segala kepa-
“hitan, segala penderitaan, baru mereka, sebagai
sama-sama membangun, sama-sama membina,
satu kehidupan baru sebagai sisa dari kehidupan
manusia jang sampurna...... 3
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Sudah kenjang dirundung derita, sudah bosan
di-katjau sengsara, mereka sekarang hendak me-
nerima segala untung jang saderhana......

Mereka hendak dirikan gubug jang ketjil, bu-

kan istana... Mereka hendak makan nasih de-

ngan garam, bukan hendak hidup dengan mewa..
. Mereka akan sama-sama menuntut. penghldu—
pan jang bersih, dan keberuntungan tidak dida-
sarkan dari mengkilapnja mas dan krintjing-
annja ringgit......
Dengan sama-sama paham merekd . persatu-

kan raga, djiwa dan kehldupannja ......
2E0E

Tertawa djangan riang,

Menangis djangan rawan,

Sedih girang berkawan,

Itulah kuntji kebeneran.

JONJA SIE SOAN-KIE, adalah salah satu
dari lima anaknja Sie Hok-Keng (Abdul-
halik) berigama Islam. Sie Hok-Keng adalah
saudara dari .Sie Hok-Guan, ajah dari Dr. Sie
Liong Siang (Dr. L. S. Sie, Chirug dari:Staats-
hospitaal Dadi (Rumah Qak1t Negara Makas—
gar: NI T, =
Sie §oan K1e ada pun]a empat saudara lam
jalah '
el Sle Teng—'San, sekarang benada di. Europa.
2. + Sie.Soan-Lie (Prempuan, telah nreninggal
dunia). 3 ' mE

3. Sie . Soan-Kie (Sekarang Njonja Ho Eng-

Djie).

4. Sie Soan-Ting.
5. Sie Ting-Soei.
Pada - tahun 1938 Eng-Djie telah berputusan
adjak Soan-kie pinda kesatu rumah, hingga tat—
kala itu telah timbul keributan besar.
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Keluarga kedua fihak tidak menjetudjui per-
buatan itu......

Keluarga dari Ho Eng-Djie malah sudah ada
ichtiarkan untuk kawinkan Ho Eng-Djie dengan
“seorang anak gadis jang ada mempunjai dua
rumah batu......

Ho Eng-Djie pada saat itu limbung pikirannja.

Ta paham, djika ia turuti mau keluarganja ia
akan djadi ,Manusia” dalam satu klas jang se-
dikitnja lebih baek dari sekarang......

Tetapi bagaimana dengan Soan-kie jang ia
sudah goda, dan sekarang telah berpisa dengan
suaminja...... :

Soan-kie tidak bersendiri, disampingnja ada
bebrapa anak jang telah mendjadi tanggungan-
k..

Soan-kie telah menjerahkan diri kepada Eng-
Dfie, dan... apa Eng-Djie bisa sia-siakan Soan-

eokie ol ,

Eng-Djie tidak dapat menerangkan, siapa se- ‘
betulnja lebih tjantik, Soan-kie atau gadis Jjang
ada uang itu? _

Tetapi disini tidak ada soal paras, tidak ada
soal penarik dari ketjantikan, tetapi soal B udi,
soal Liangsim...... '

Ada tawaran pula jang lebih hebat, kaluarga-
nja bersedia mengeluarkan sedjumblah uang, su-
paja uang itu diserahkan kepada Soan-kie dengan
begitu Eng-Djie dapat melepaskan diri. L

Disini kembali Eng-Djie tidak dapat memberi
djawaban jang njata......

Djawaban hatinja sudah tetap ,la tidak akan
tinggalkan Soan-kie...... ” 21

Tetapi pertimbangan pikirannja tetap dalam:.
gelombang, karena dalam pemilihan itu ada ter-
letak sisa-kehidupan, buruk atam baiknja......




(i

Pada waktu itu Ho Eng-Djie mendapat kontrak
dari pembikinan plaatgramofoon KENARI dari
firma Hoo Soen Hoo di Surabaja, kepunjaan Oei

Tjiauw-Liong jang diurus oleh Lo Khun Bian...
~ Ho Eng-Djie akan membawa rombongan pe-
njanji-penjanji Makassar, brikut ia sendiri, diop-
| name buat piringan hitam...... .

. Dua tahun beruntun, Ho Eng-Djie sudah be-

rangkat dan pulang dari Surabaja, dan perdja-
' lanan jang ketiga kalinja ini, tersangkut dengan
. urtsan Soan-kie...... :

Achirnja Ho Eng-Djie mengambil putusan, ia
akan adjak Soan-kie ke Surabaja selama ia me-
| njanji untuk piringan hitam dari KENARI, se-
kembalinja dari Surabaja, Ho  Eng-Djie nanti
mengambil putusan jang pasti sekali......

Maksudnja, sesudah adjak ngelentjer Soan-kie
ke Surabaja, ia nanti sebisa-bisanja pisakan diri,
' sesudahnja sedikitnja ia bisa bawa Soan-kie ke-
dalam satu perdjalanan jang selama hidupnja
. Soan-kie tidak pernah melihat dunia...... :
~ Keluarga Ho Eng-Djie mufakat, malah Ho

Eng-Dijie diberikan bantuan Extra jang berupa
uang, supaja Ho Eng-Djie dapat memberi kese-
 nengan sepuasnja kepada Soan-kie sebelum ia

. gadis jang mempunjai dua rumah batu itu......
Selama perdjalanan ke Surabaja itu, adalah
" mendjadikan satu bahagian penting dalam kehi-
dupan Ho Eng-Djie sebagai ,,Manusia”......
Rombongan Ho Eng-Djie berangkat dengan
" kapal M.S. Ophir ke Surabaja, dan mereka me-
numpang diklas tiga...... : :
Tidak pernah Eng-Djie lihat paras muka se-
. orang perempuan, begitu girang dan begitu ber-
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- tinggalkan prempuan itu, untuk kawin kepada
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terima kasih, seperti jang telah diundjuk oleh
Soan-kie pada masa itt......

Seorang isteri, jang tidak pernah keluar pintu,
jang tidak pernah melihat apa-apa, kamudian di
adjak oleh seorang jang ditjintanja, menjebrang
laut, menumpang kapal besar, melihat satu kota
besar seperti Surabaja... Rasanja, tidak kelebihan
kalau disini dinjatakan, bahua perasaan Njonja
Soan-kie pada waktu itu merasa seperti ia di-
adjak ‘djalan-djalan ke Sjorga...... i

Sedang Eng-Djie pada waktu itu, dengan ber-
pikiran setengah-Iblis, dipengarui oleh keluarga-
nja, ia bakal tendang perempuan itu sesudahnja -
mereka kembali dari Surabaja...... :

Diwaktu Soan-kie tidur; tidur dengan paras jg
bersenjum, karena tidak pernah satu saat, hati-
nja. tidak bergembira, -tidak merasa suka dan
tertawa, mimpikan perdjalanannja seperti satu
mimpi jang benar...... '

Eng-Djie memandang dengan pikiran hilang2...

,Manusia” dan ,Seitan” agaknja... adjak Eng-
Djie bersanda gurau......

Lama Eng-Djie memandang, sehingga Soan-
kie, karena pengaruh pandangan itu, lalu tersedar |
dan membuka matanja...... :

,Oh...” kata Eng-Djie jang djadi kaget ,Rupa-.
nJa kukagetkan kau dari pulasmu...” 3

Soan-kie pandang Eng-Djie dan golengkan ‘
kepalanja......

,Tidak” katanja ,Dalam tidur seperti aku pe-
siar diatas pelangi... Aku merasa seperti kuber-
ada dalam 'sattt dunia bukan dunia... Segala |
sesuatu jang kupandang tjantik dan menarik...
Tiba-tiba kurasakan seperti datang hudjan-ketjil,
grimis... Aku lihat... udara bersi, langit membiru
rata dan djerni, mana boleh ada hudjan datdng...
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T.alu kumelihat katt Eng-Dijie... Kau lagi me-
mandang daku dengan metiangis, dat air ‘mata
itu melepaskan grimis setetes demi sétetes...... &

Eng-Djie pandang Soan-kie seperti ia itu telah
bongkar rahsia hatinja......

Kemudian Eng-Djie tertawa......

,Mimpiku seperti ada apa-apa...” kata Soafi-
kie ,Kau menangis dalam mimpiku, djika tidak
keliru, menangis itu tanda derita, njata pikiran-
u lagi ruwat... Lalu kusedar, kulihat Kau pan-
dang aku dengan melamun, seperti ada banjak
kata-kata terlukis pada parasmu. Ada apa Eng-
Djie. Ada kesulitan apa jang mengganggu hati-
mu. Dapatkah kiranja kuringankan, atau boleh-
kah aku jang memikul itu...... 44

Eng-Djie dari tertawa hilang tertawa, timbul
sedih lalu datang bingung......

Kata-kata Soan-kie lagi-lagi membedah segala
isi dadanja Eng-Djie jg penuh segala pertikaian
dari godaan ,kehidtipan”. Dan Soan-kie dengan
sutji tawarkan diri, djika dapat ia ringankan ke-
sulitannja, dan djika boléh ia jang memikul derita

Helaas, tjuma bidadari dapat persembahkan
kebedjikan jahg serupa itu......

Manusia sering meéntjari kebathinan jg tinggi,
‘dan kini Eng-Djie dapatkan isi kebathinan dalam
djiwa Soan-kie......

Eng-Djie tetap djiwanja dikabuti oleh halimun
bingung...... ;

Eng-Djie paham benar, djika ia berkata terus .
terang kepada Soan-kie, ia akan dengan tertawa
berkata ,Kawinlah pada gadis itu, turutkanlah
maunja keluargamu... Itu untuk pengharapan
kehidupanmu jang bakal datang... Tentang difi-
ku djangan kau pikirkan... Aku, orang jang su-
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dah rusak, tambah rusak tidak mendjadi soal...
Tetapi kau, sekali kau kawin, sekali kau beristeri,
harus mendapat satu jang djiwanja sutji......”

Terbajang dihadapan bulu matanja, seperti
djuga ia nonton lajar putih, bagaimana Soan-kie
nanti lepaskan Eng Djie, djika Eng-Djie ada pu-
nja tjukup ,tega” tuturkan segala sesuatu ten-§
tang maksud keluarganja...... :

Apa sekarang Eng-Djie boleh gunakan kesem-
petan  itu, sekali gus, lantas berkata terus te~

Eng-Djie membisu...... 4
Sebetulnja Eng-Djie ada tjukup brandal dalam
segala hal, sunggu heran malam itu...... ia habis
akal, dihadapan seorang perempuan jang.....: .
Tidak, Eng-Djie mesti berkata, maka dengan
hati tidak ragu-ragu lagi ia lepaskan mau hatinja.
»Ja, aku menangis, Soankie...” kata Eng-Dijie...
»Menangis, djadi benar mimpiku? Menangis
.karena sedih atau bingung, dan dapat kiranja kau
pertjajakan aku rahsia tangismu...... % ‘
»Jan.? kata Eng-Dijie [ Aku menangis dalam
hatiku, karena...... .
,,Karena ...... i
»Karena aku kwatir aku tidak dapat melunas-
kan :kewadjibanku untuk membawa kau kesatu
dunia, dimana keberuntungan bukan lagi impian
. Soan-kie, apa kau tidak nanti ketjele dengan
menjerahkan segala djiwa-ragamu kepadaku?”
Soan-kie bangun dari rebahnja, pandang Eng-
Djie dengan aneh......
,Eng-Djie, djika sesudah tournee ke Sjorga
1ini, kita kembali pulang ke Makassar lantas aku
boleh mati, pertjajalah Eng-Djie aku akan mati
berpajung bulan...... B katanja.....
Eng-Djie tertjubit dan bergidig...... :
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,Djika sesudah impikan ini semua impian, (1J1ka
! aku hanja ditakdirkan alamkan ini dalam mimpi-
ku, dan sesudah kita kembali ke Makassar, lalu
ada terdjadi sesuatu hal dengan’mu, lalu kau me-
lepaskan kewadjibanmu bukan karena maumdu..

- Eng-Dijie, pert]ajalah kepada - segala kesutjlan
hatiku, aku nanti tetap djundjung kau sebagai
manusia jang pernah bawa aku kesatu pulau
mimpi, walaupun itu tidak akan terulang kembali
- dalam seumur hidupku...... i

Eng-Djie pegang kepalanja sendiri, pegang
~ mulutnja, apa ia sudah membuka rahsia... Soan-
kie seakan-akan sudah batja sama sekali isi ha-

,Eng-Djie” meneruskan Soan-kie ,Malah, aku
jang merasa takuf, merasa kuatir, apa aku nanti
tjukup meluaskan segala kematanmu sebagai
seorang pelajan, seorang budak... Apa aku dapat
" mendjundjung kau sama agungnja seperti budi-
- mu terhadap aku... Eng-Djie, selama hidupku,

aku hanja hidup dalam mati... Selama hidupkuy,
hanja kuhidup sebagai boneka... Dengan’mu, da-
lam saat jang pendek, kau telah membuka djen-
dela dunia supaja aku dapat bernapas keluar...
Eng-Djie, aku tidak mempunjakan kata-kata...”

Eng-Djie meremkan mata, dan ia ingin ,mim-
pi”, betapa eiloknja Nirwana dengan bidadarinja
anp sutji. :

Tetapi ,,Mimpi” tidak bisa dipaksa datangnja
menurut maunja manusia......

Eng-Djie meleki kembali matanja, dan ia pa-
ham, bahua bukan mimpi jang ditjari, tetapi
Soan-kie dihadapannja adalah... bidadarinja......

Eng-Djie tidak berkwasa lagi atas dirinja sen-
i o

Ia bingung, ia bimbang, ia mabok......
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Mabok bukan karena minum arak, tetapi ma-
bok kehidupan...... : :

Mabok kemesraan hidup......

Dengan tidak tahu apa jang diberbuatnja, ia
lalu samber Guitar jang tergantung, lalu ia de-
-gungkan lagu... ,Sio-Sajang”, menjanji dengan
suara berbisik...... {

Kontu intan kungainnu,
Djamarro kuleba ngannu,
Kontu bhulaeng,
Kubolinu ripamai.

Ma’biring kassih kebonu,
Matam parang laisinu,
Matete bombang,
Bukuleng tambaladjunu.

Bulan kandjo karupany,
Bitoeng kapilisinu,
Matanng loa,
Kabatanna mikalerinu.

Kutjininu r‘ialowa;
Kusannanau ribangia,
Rupa bodonu, il
Kallong malere lercnu.

Bakuku na’runtunaku,
Naluluang pangurangi,
Tena mokannang,

Badji badji rimabangku.

Bagaikan intan rasa suka-hatiku,
Bagai djambrut kasihku terhadapmu,
Seupama cmas nomer satu,
Kusimpari dalam lemari hatika.
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. Seperti- pantai putih warna kulitmu,
Seperti ombak-laut lenggang langsingmu,
Sebagai gelombang satu menempuk satu,
Gontjangan tubu jang molek sungguh.

Seperti- bulan bulat wadjamu,
Seperti bintang siharan pipimu,
Seperti itu matahari,

Tjahaja seluru tubumu berserih.

Diwaktu siang kupandang parasmu,
‘Diwaktu malam kau terbajang dimimpiku, |,
Parasmu bulat terang,

Dengan lehermu patah-gelombang.

Selama aku didalam rindu,

4 Jang dipersakiti oleh kenangan,
Tiada lain sebanding melekmu,
Hanja kau satu dalam pandangan.

Njata, dengan tidak terasa Eng-Djie bukan
main guitar sendirian, tetapi seantero muzieknja
- banttt bermain, dengan njanjiannja jang penuh
semangat, dengan kata-kata pantunnja jang ia .
sendiri tidak tahu dari mana datangnja......

Sehabis njanjiannja itu, terdengar orang tepok
tangan riu, seantero, kapal telah berkumpul serta
sama mendengarkan dan memberi pudjian baik
sekali. =l

o

Di: Surabaja, selagi dilakukan opname plaat-
gramofoon ,Kenari” dibawah pimpinan .o Khun-
‘bian jang terkenal sekali, tadinja dari Piringan-
Hitam ,,His Master Vouce” jang terkenal dengan
sebutan . ,Tuan Lo”, perdjalanan Ho Eng-Djie
sekali ini ada penuh dengan semangat, karena
ada Soan-kie dldampmgnja jang. berikan segala
bantuan ,,djiwa’ sepenuhnja...... .
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Perlu diterangkan disini, Soan-kie ada punja
pengetahuan tinggi dan luas. dalam Sastra dan
pantun Makassar......

Pengambilan piringan hitam waktu itu, dita-
hun 1940, ada berbareng dengan pengambilan
opname dari Penjanji krontjong jang termashur,
Almarhum Abdullah, R. 'Kusbini, Tumina dan
sebagainja.

Rombongan dari Makassar itu d1t1ngga1kan di

Hotel Riche......

- Bukan sadjah Eng-Djie sendiri amat gembirah
dalam tourneenja jang ketiga itu, djuga sang
’Nso (Soan-kie) ada seolah-olah se-ekor burung
jang baru merdeka dari sangkarnja, meliat duma
jang luas, alam jang tidak berbatas......

Soan-kie diberikan hak belandja sesukanja......

Beli segala apa menurut kahendak hati, me-
nurut perbatasan kekuatan kehidupannja......

~ Pasar Tundjungan, Pasar Baru di Pasar Besar,
Pasar Terang di Panggung, semuat dapat kun-
. djungan dari 'Nso Eng-Djie dengan hati jang
berbunga......

- Kebon Binatang, Pantai Udjung, Pantai Tan-
djung Perak, djalan-djalan ke Malang, Batu, Pri-
genyi Tretesiciis

Pendeknja perdjalanan mereka itu boleh dika-
takan setengah ,Bulan-madu”......

Tetapi diantara segala keriangan, Soan-kie se-
bagai seorang perempuan jang berbudi, tidak se-
kali lupa dasar, dan tidak pernah iegala perbua—‘
tann]a itu kelebih-lebihan......

Kadang-kadang kali djuga, kembali dari belan-
dja atau dari suatu perdjalanan, dikamarnja sen-
diri, tidak ‘dengan sesuatu sebab, Soan-kie me-
lamun dan kelihatan bengong......

Eng-Djie jang melithat itu lalu menegor...i..
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,Soan-kie, dalam riang gembirahmu, tiba-tiba
kau diliputi oleh paras jang bingung, mengapa &
Menanjak sang suami...... R

Soan-kie sambil bersenjum menerangkan......
' Tidak Eng-Djie” djawabnja -, Betul kata
orang, manusia didunia ini tidak mempunjai te-
rima kasih... Dalam kemewaan hidupku seperti,
ditengah-tengah kebruntungan jang penuh sari,
aku digoda oleh rasa sangsi, tidakah semua ini
hanja suatu mimpi...... j

Eng-Djie tertawa mendengar kata-kata U feeen
-, Sekarang aku paham, teman...” katanja Eng-
Djie ,Djika semua itu datang dalam bajang?,
karena kapertjajaanmu terhadapku  masih ku-

Tang. o
LAh, tidak sepenuh-penuhnja dan sebulat-bu-
latnja..... ” membanta Soan-kie......

,Djika demikian, mengapa ada rasa keta-
kutan?”

,Djangan lupa kawan...” katanja Soan-kie jang
menerangkan ,Kita manusia tidak ' semata-mata
berkuasa atas kemauan sendiri, ada Tuhan jang
mengewasai kita dan- jang mengatur perdjalanan
hidup kita...... i

Lagi-lagi Eng-Djne tertawa berbahak-bahak,
sambil pelok isterinja, ia berkata dengan sung-
onhii i

,Djangan takut-takut, Soan-kie” katanja LGu-
bug jang ketjil kita djadikan Sjorga, dengan
kedjudjuran pergabungan kasih kita sebagai
manusia...... =
XII. :
Radja tidak bermahkota,
Manusia jang sampurna,
Gubug djadi istananja,
Makassar djadi daerahnja.
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ARI bertemu minggu, bulan bertemu tahun,
Orang rasakan seperti mimpi, tahun 1940

bertemu dengan tahun 1950.

Tidak terasa 10 tahun telah lewatkan seribu
satu kedjadian......

Eng-Djie tetap dengan sang 'Nso...... :

Segala rupa bisa tertjipta selama 10 tahun, te-
tapi Eng-Djie selalu dengan Soan-kie...... ;

Njata sekali, kasih jang sutji memberkahi ke-
suma hati......

Kebeneran jang sutji adalah tetap Eng-Djie
dengan Soan-kie......

Ada waktu kotor, ada waktu bersih......

Bagaimana 10 tahun waktu telah dapat dile- -
watkan oleh Suami-isteri itu, tidak guna dislidiki
detailnja... Terlalu indah, terlalu mulia, kasih jg
penuh  kasih, sampurna menumpuk sampurna,
Soan kie telah djadikan Eng-Djie satu ,Manu-
sia” dan Eng- D]le telah (l]ddlkdn Soan-kie satu
,Isteri bidjaksana”...... : ;

Hidup mereka tidak kaja, tidak mewa, tetapi
apa artinja harta dunia dan segala aneka djaja
djika dalam kehidupan banjak dlllputl oleh segala
,kelebihan” dan ,Kekurangan”......
* Timbangan baru setarab, djika sama rasa dan
...... samd ‘rata... .}

“Demikian  hidupnja ‘pasangan Eng-Djie dan
Soan-kie......

Tidak banjak fantasie, tidak banjak variatie...
Tetapi hidup ,,Nomer sere” sebagai Suami-isteri.

Selama segala kemesuman; tjeburkan diri pada
segala kotoran, hidup diwaktu mudanja' dengan
segala sampa masjarakat; tetapiEng-Djie kete-
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mukan ,,Sociaal jang djaja” dalam kehidupan di-
. waktu usia telah meningkat, djiwa telah insjaf,
bahua dalam susunan kehidupan manusia, bukan
" harta, bukan permata, bukan mobiel istimewa,
bukan gedung indah raja, tetapi ,hati” — ,Ba-
thin” — ,puas” — ,Rela’? — ,,Sudjut”: merupa-
kan pantjadharma dalam kebedjikan perkawinan.
. Mengrobjok dalam rawa jang kotor, lalu mandi
di telaga jang bersih... Eng-Djie sudah rasakan
serba serbi, segala mesum segala murni......
Merasakan segala kurang, dan menghadapi se-
. gala lebih, inilah kebeneran dalam mimpi sedjati.
. Eng-Djie liwati lembah-kehidupannja jang ge-
' lap, ketemu Soan-kie, saling bergandengan... de-
" ngan tenang mendapatkan djalan besar menudju
fada. kebeneran...... ' .
~  Eng-Djie, radja jang tidak bermahkota......

%

Tidak ada ajah tiri dapat hidup sama tenangnja,
. sama harmonienja, sama terima dan sama mem-
beri, seperti Eng-Djie dengan anak? tirinja......
. diberinja kesempetan sama rata. Semua harus
. menjanji... Tidak semua orang pintar, tidak lebih
" dulu bodo... Maka dengan itu, Ho Eng-Djie ter-
kenal sebagai seorang jang tidak pelit, hatinja
- pemura dan suka sekali mengangkat kawan2?-nja.
. supaja kamudian sesuwatu orang sama-sama pan-
~ dai menjanji, Ho Eng-Djie tidak kokati (Egois--
tisch) dalam udara seni...... :

Eng-Djie mendapat tanggung djawab dari 6
anak, anak tiri dan anak sendiri......

Ho Kwie Nio (Noni).

Ho Tjan Seng (Tjhoi).

- Ho Kwie Tjing (Tjinni).
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Ho Hok Gie (Sinjo).
Ho Hok Sioe (meninggal dalam usia 7 tahun).
Ho Kie Seng (Meninggal dalam usia 3 tahun).
Satu sifat jang luar biasa dari Ho Eng-Djie
'adalah ia djarang sekali atau tidak pernah mena-
ngis dikala menghadapi kesusaan besar......
Eng-Dijie lebih kuat menghadapi penderitaan
dari pada Kesenengan...... |
Tatkala ajahnja meninggal dunia ditahun 1929
dalam usia 71 tahun, Ho Eng-Djie tidak setetes-
pun mengeluarkan air mata...... 4
- Bukan karena tidak sajang kepadd orang tua
Ho Eng-Djie tidak kutjurkan air-mata, tetapi
djustru Ho Eng-Djie  berpendapat, orang jang
mati telah melepaskan diri dari segala. dosa, dan
terbebas dalam pendjara dunia......
Kamudian ibunja meninggal dunia ditahun '38
dalam usia 58 tahun...... :
Ditinggal mati oleh ibunja jang tertjinta, djuga |
Eng-Djie tidak melepaskan air-mata... Tetapi ti-
dak ada tangisan...... ;
Ta kepingin menangis supaja ia dapat menju-.
kupi rukun kesopanan dunia atau adat-istiadat
manusia... Tetapi walaupun bagaimana dipaksa,
aer mata tidak mau turun, bahkan mengembeng
pun tidak...... )
Lalu Eng+ Djie kematian anaknja satu demi sa-
tu, dua anak jang sangat dikasihi oletha ......
D)uga tidak "ada ‘air-mata...... |
Tidak ada air mata ]ang mengalir... Ta me-
rawati, ia mengubur, tetapi dalam sedih dan ke-
hildngannja tetap ‘air mata membisu......
Manusia jang ‘sampurna...... ) G
Tatkala Eng-Djie bikin satu peld]amuan sa- &
derhana, berhubung dengan hari nikanja anak
tirinja jang pertama, Noni atau Ho Kwie Nio,
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boleh dikata tidak ada pesta orang jang kurang
. mampu mendapat kehormatan begitu besar se-
. perti dalam pestanja Eng-Djie...... ¥
Baekptin radja-radja, maupun Consul Tiong-

kok sendiri, telah ‘hadliri perdjamuan ketjil itu,
'~ dengan banjak pemuka-pemuka masjarakat di
kota Makassar......

' Djika di Djalan Diponegoro ada dimakamkan
seorang Pangeran dari Djocja, Pangeran Dipone-
. goro, pun di Djalan Diponegoro ada hidup se-
. orang Radja jg tidak mempunjakan keradjaan...
. Seorang jang beruntung, bukan-di-ukur dalam
. ukuran kehartaan......

~ Karena tidak semua orang jang menumpuk

. harta sungguh-sungguh beruntung dalam kehi-
dupannja...... : :

. Selama berapa tahun belakangan Ho Eng-Djie
tidak pernah bekerdja, tetapi roda kehidupannja

. terputar dengan back sekali......

Dapurnja tidak pernah tidak berasap, gentong
. pendaringannja tidak pernah kosong, botol arak-
% nja selalu terisi...... ;

Ada satu hal jang sungguh baik baginja, djika
. ada sedikit kurang uang, dan pembelihan arak
~ tidak terlalu gentjer, keadaan Ho Eng-Djie ba-
E njak lebih sehdt......

1  Minum arak tetap baik, karena dengan sedikit
~ arak, bikin pikiran Ho Eng-Djie seperti mata di
. tjutji oleh boorwater, djadi lebih terang dan lebih
~ bening... Tetapi mabok karena terlalu banjak mi-
. num arak bikin Ho Eng-Djie djadi satu manusia
. ,Nganglong”......
. Dikala ia mabok, banjak kata-kata jang tidak
.~ sehat keluar, banjak isi hati jang buruk terlepas,
~ banjak perasaan dendam terbongkar......
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Diwaktu Djepang menjerbu Makassar, Ho
Eng-Dijie mehgungsi ke pendalaman... Selama .
djeman Djepang Eng-Djie menolak untuk beker- |
dja sama Djepang... Hal ini dapat dilewatkan =
dengan baek sekali, sampai Djepang dekat tekuk
lutut dengan perdjandpan di Postdam... Waktu |
itu Eng-Djie dibawa kehadapan %eorang opsir
‘Djepang, dan Eng-Djie sebagai kenang- kenangan
rasakan djuga tabokan Djepang jang atos......

Tatkala Sekutu hadjar Makassar, ditempat jg
djauhnja seratus kilometer lebih, Eng-Djie bisa
rasakan rumah dan kampungnja terbakar...... .

Dizamannja pergolakan Republiek Indonesia,
ada banjak pembesar-pembesar Indonesia jang
dapat kisikan dari Ho Eng-Djie tatkala beliau® -
itu hendak ditjulik dan sebagainja...... '

Pendeknja banjak perbuatan baek jang tldak"
kelihatan, dan karena tidak menJolok maka djasa
itu seperti tidak ada... Hal ini, kadang2 dala
pengaru araknja, Ho Eng Djie sering merasa p
nasaran dengan sifat keduniaan jang sangat b
Fle et

Ho Eng-Djie ada mempunjai banjak sahab
tetapi tidak semua sahabat paham apa sebetuln;a
Ho Eng-Dijie... Banjak sahabatnja pandang ia ri-
ngan sekali, dan pandang sebagai seorang ]a‘
tidak berguna... Ja, dibahagian Masjarakat jang
mentereng, jang banjak reclame, memang H
Eng-Djie tidak ada artinja, tetapi sebagai man
sia ia ada harga untuk ditjatat sebagai satu.m
nusia istimewa......

Manusia sampurna jang t1dak sampurna..

*

Sesudah lama tenggelam timbul dalam aju-n
kesenian, belakdngan Ho Eng-Dijie simpen d
sama sekali, Djika orang tidak dapat mengha
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gakan ia, biarlah ia sama sekali lari dari dunia
jang tlddk ada penghargaan itu.?. Sampdl pada
satu ketika, Radio Makassar [ atas permintaan
Radio- Pusat di Djakarta, supaja dalam Radio
Makassar bisa dilakukan penjiaran lagu-lagu
Makassar aseli... Kdrena permintaan jang sela-
jaknja ini, jang Makassar harus mendegungkan
. lagu-lagu aselinja sendiri, djangan hanja pandai
 meniru segala krontjong, langgam, jazzin Ha-
" waiian... tetapi lupakan lagu daerahnja sendiri...
Ho Eng-Djie telah diundang untuk kepalakan
. satu rombongan muziek Makassar dengan lagu?
Makassat: ;...
 Ho Eng-Djie ada soerang jang tidak bisa hidup
. sendiri... Djika ia dapat kesempetan, ia ingin ra-
- mai turut merasakan... Dengan kesempetan ini,
Ho Eng-Djie dirikan satu kumpulan muziek jang
diberinja nama , Kulu-kulua” atau ,Kunang-ku-
bang” dan ia telah adjak beramai bebrapa penja-
nji terkenal dikota itu seperti: Daeng Gassing,
Tjung-an, Hasanudin, Abdullah, Adang dan seba-
gainja......
. Tetapi setahu ada kedjadian apa, berapa anta-
ranja belakangan tidak turut dalam rombongan
. Ho Eng-Dile itu.i
Ho Eng Diie ada seorang jang suka sekali
memberi kesempetan kepada siapa sadjah untuk
- madju. Penjanji terkenal, penjanji baru, semua
'dlbermJa kesempetan sama rata. Semua harus
 menjanji... Tidak semua orang pintar, tidak lebih
- dulu bodo... Maka dengan itu, Ho Eng-Djie ter-
~ kenal sebagai seorang jang tidak pelit, hmtinja '
‘,__‘pemura dan suka sekali mengangkat kawan2-nja,
. supaja kamudian sesuatu orang sama-sama pat-
. dai menjanji.sHo Eng-Djie tidak kokati (Egois-
tisch) dalam udara seni......
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%
L 3
Tahun baru Imlik 2501......
Djauh-djauh hari Ho Eng-Diie budah repot
dengan susunan pemainnja.. Tiap-tiap tahun,
djika diberinja kesempetan, Ho Eng-Djie sela-
manja memberikan hiburan pada penduduk Ma-
kassar, berupa pertund]ukan2 dari tarian da
njanjian......

Tahun ini Ho Eng- Djle selenggarakdn ,yban
dak Badjo” sebagai attractie jang terutama
Pada harian Tahun baru, orang bisa lihat ru
mah tangga Ho Eng-Djie penuh d¢ngan kebrun-
tungan... Allah seakan-akan membantu tiap-tiap:
sepak terd]ang Ho Eng-Djie... Didekat
tahun baru itu rezeki agak it e .Ho E
tidak bekerdja, tetapi isteri dan anak- anaknj
mua berpakeaian baru.. Badm baru, jurk ba
sepatu baru...... v R
Untuk Ho Eng-Djie tidak ada keglrangan leb:
besar dari pada melihat keluarganja bergirang.
Bukan heran djika gubug Ho Eng-Djie di Dj
lan Diponegoro 6, adalah serupa Istana kera
bathin...  Walaupun Ho Eng-Djie mendjad
orang radJa tetapi ia seorang’ radja jang mah
adil untuk permaisuri, putera mahkota, pute
dan dajang-dajangnja, berikut kaWan—k
penduduknja...... iy
Satu-satu kali Ho Eng D]le ol

Manusia sampurna lalu hllang :
Karena ,Tauhid” tidak dapat dicockta

dengan ,,Arak”...... 1% PERSEWA?\N BUKLL' .
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